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ABSTRAK  

 

 

Pesantren tahfidz Al-Qur’an merupakan bentuk lembaga keagamaan yang mempunyai 

karakteristik mengkhususkan pembelajarannya lebih banyak menghafal Al-Qur’an dibanding 

pembelajaran kitab kuning. Pondok Pesantren Nurul Qodiri merupakan salah satu lembaga dakwah yang 

berorientasi dalam pendidikan Al-Qur’an yang berada di desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way 
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Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

fungsi pengawasan dalam tahfidz Qur’an dipondok pesantren nurul qodiri Lampung Tengah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui fungsi pengawasan dalam tahfidz Qur’an di pondok pesantren nurul 

qodiri Lampung Tengah.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan 

kualitatif dimana penelitian ini berfokus pada fenomena-fenomena yang terjadi secara langsung. Sifat 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  

Adapun temuan-temuan dalam penelitian di pondok pesantren nurul qodiri lampung tengah pada 

pelaksanaan pengawasan dalam kegiatan tahfidz Qur’an dilihat dari kegiatan pengawasan yang dilakukan 

terdapat dalam metode dan tahap-tahap atau proses pengawasan dapat dikatakan belum berjalan secara 

maksimal, karena kurangnya pengurus yang ditugaskan dan terlibat langsung pada kegiatan serta tidak 

adanya ketentuan secara tegas dari pengurus dan pondok untuk santri harus menghafal berapa banyak dan 

berapa lama.  

 

Kata kunci : Pondok Pesantren dan Tahfidz Qur’an  
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ABSTRACT 

 

 

Tahfidz Al-Qur'an Islamic Boarding School is a form of religious institution that has the 

characteristics of specializing in learning more to memorize the Qur'an than learning the yellow book. 

The Nurul Qodiri Islamic Boarding School is one of the da'wah institutions oriented in Al-Qur'an 

education located in Lempuyang Bandar village, Way Pengubuan District, Central Lampung Regency. 

The formulation of the problem in this study is how the supervisory function in tahfidz Qur'an in Nurul 

Qodiri Islamic boarding school, Central Lampung. This study aims to determine the supervisory function 

in tahfidz Qur'an in Nurul Qodiri Islamic Boarding School, Central Lampung. 

This type of research is a field research that uses a qualitative approach where this research 

focuses on phenomena that occur directly. The nature of this research is descriptive research. Sources of 

data from this study are primary data and secondary data, the data collection methods used in this study 

are interviews, observation and documentation. 

The findings in the research at the Nurul Qodiri Islamic Boarding School, Central Lampung on 

the implementation of supervision in the activities of tahfidz Qur'an seen from the supervision activities 

carried out are contained in the methods and stages or the supervision process can be said to have not run 

optimally, due to the lack of assigned administrators. and being directly involved in activities and the 

absence of strict provisions from administrators and boarding schools for students to memorize how much 

and for how long. 

 

Keywords: Islamic Boarding School and Tahfidz Qur'an 
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MOTTO 

 

                           

    

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan 

menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam 

dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, (Q.S 

Fatir:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan judul  

Adapun judul skripsi ini adalah “Fungsi Pengawasan Dalam Tahfidz Qur`an Di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah”, untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam 

pokok permasalahan perlu dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 

Fungsi Pengawasan (controlling) adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk 

menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Hal ini dapat 

positif maupun negatif. Pengawasan positif mencoba untuk mengetahui apakah tujuan organisasi 

dicapai dengan efisien dan efektif. Pengawasan negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan 

yang tidak diinginkan atau dibutuhkan tidak terjadi atau terjadi kembali.
1
 Fungsi Pengawasan 

adalah satu kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan, dan mencapai hasil yang dikehendaki.
2
 

Controlling atau pengawasan, sering disebut juga pengendalian adalah salah satu fungsi 

manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga apa 

yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan 

yang sudah digariskan semula. Dalam melaksanakan kegiatan controlling, atasan mengadakan 

pemeriksaan, mencocokan, serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan serta tujuan yang ingin dicapai.
3
 

Controlling atau pengawasan dan pengendalian adalah proses untuk mengamati secara terus 

menerus pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan 

koreksi jika terjadi. Controlling atau pengawasan adalah fungsi manajemen di mana peran dari 

personal yang sudah memiliki tugas, wewenang dan menjalankan pelaksanaannya perlu 

dilakukan pengawasan agar berjalan sesuai dengan tujuan, visi dan misi perusahaan.
4
 

Tahfidz qur`an berasal dari kata tahfidz dan Al-Qur`an, tahfidz berarti memelihara, menjaga 

atau menghafal. Al-Qur’an berarti kitab suci umat islam yang berisi firman Allah yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad saw dengan perantara malaikat jibril untuk dibaca, dipahami, 

dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia
5
.  

Berdasarkan beberapa penegasan judul di atas, yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu 

proses pengendalian/penggerakan dalam pengelolaan kegiatan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiriagar berjalan secara efektif & efisien.  

 

 

                                                             
1T.Hani Handoko, Manajemen Edisi Dua (Yogyakarta: BPFE,2015), 25. 
2Anton Athoillah, Dasar-dasar Manajemen (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 114.  
3M. Manulang , Dasar-dasar Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,2002),12.  
4Sarinah dan Mardalena, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), 104.  
5Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 44. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan sistem pendidikan yang berpengaruh dalam pembangunan aspek 

spiritual manusia. Tercatat dalam sejarah bahwa pendidikan pesantren di Indonesia hadir pertama 

kalinya dibawa oleh para wali untuk penyebaran agama islam melalui sistem zawiyah. Sistem 

tersebut adalah sistem pembelajaran atau transmisi keilmuan berasal dari india dan timur tengah 

yang diselenggarakan di dalam masjid secara berkelompok berdasarkan diversifikasi aliran 

(school of thought) sehingga mengkristal menjadi aliran-aliran agama.  

Pesantren tahfidz Al-Qur’an merupakan bentuk lembaga keagamaan yang mempunyai 

karakteristik mengkhususkan pembelajarannya lebih banyak menghafal Al-Qur’an dibanding 

pembelajaran kitab kuning. Menghafal adalah kegiatan yang mulia karena Al-Qur’an adalah kitab 

yang selalu dipelihara dalam hati para penghafal Al-Qur’an dan telah dijamin keotentikannya 

oleh Allah swt, sebagaimana firman Allah swt yang artinya: “sesungguhnya kamilah yang 

menurunkan Al-Qur’an dan sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. Allah swt 

menjamin dengan kemaha kuasaannya dan atas usaha manusia yang mau menghafal, Allah jamin 

kemudahan untuknya. Umat muslim percaya bahwa dengan jaminan tersebut, Al-Qur’an yang 

dibaca dan didengar tidak berubah dengan yang disampaikan oleh rasulullah saw dari dulu hingga 

sekarang.  

Sebagian orang berpandangan bahwa menghafal al-quran sangat sulit dilakukan, bahkan ada 

yang pesimis untuk menghafalkannya. Namun seiring berjalannya waktu, telah banyak cara atau 

metode yang dilakukan dalam mempermudah menghafal Al-Qur’an diantaranya metode tikrar, 

jawaz, talaqqi, yadain dan lainnya. Bahkan saat ini telah banyak pesantren berbasis Al-Qur’an 

yang semakin berkembang menawarkan pesantren sambil sekolah atau kuliah, namun lembaga 

tahfidz yang seperti ini baru bisa menghasilkan para hafidz/hafidzah dalam kurun waktu 2 tahun 

atau lebih. Hal ini dikarenakan para santri tidak bisa mencapai target hafalan yang terlalu tinggi 

karena harus membagi waktu dengan kuliah/sekolah. Oleh karena itu penting sekiranya mencari 

alternatif agar dapat mencapai target hafalan.  

Pada masa sekarang ini, perkembangan lembaga dakwah maupun lembaga pendidikan agama 

untuk mendidik para santri agar mampu menguasai ilmu Al-Qur’an secara mendalam dan 

menjadikan santri sebagai hafidz dan hafidzah sangat pesat perkembangannya. Kebanyakan dari 

lembaga-lembaga tersebut telah menerapkan program tahfidz Al-Qur’an. Program tahfidz Al-

Qur’an ini diterapkan di sekolah-sekolah IT, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, 

Madrasah Aliyah hingga Pondok Pesantren atau lembaga yang memang khusus menghafal Al-

Qur’an tanpa ada pelajaran-pelajaran umum. Untuk membina santri agar dapat memiliki 

kemampuan menghafal Al-Qur’an secara benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid maka 

diperlukan sebuah manajemen dan peran sebuah lembaga dakwah sebagai tempat pengajaran 

dalam membina santri menghafalkan Al-Qur’an sehingga menjadikan mereka sebagai hafidz dan 

hafidzah yang mumpuni dan mampu menjaga kemurnian Al-Qur’an. Dengan demikian, peranan 
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Pondok Pesantren Nurul Qodiri yakni sebagai lembaga dakwah untuk mendidik dan membina 

santri-santrinya dalam menghafal Al-Qur’an sangatlah penting.  

Pondok PesantrenNurul Qodiri merupakan salah satu lembaga dakwah yang berorientasi 

dalam pendidikan Al-Qur’an yang berada di desa lempuyang bandar kecamatan way pengubuan 

kabupaten Lampung Tengah. Santri yang ada di pondok ini terdiri dari kalangan anak-anak dan 

remaja. Mempunyai sistem pendidikan formal dan juga non-formal. Jumlah santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah adalah1.763 orang, dengan rincian jumlah santri laki-

laki 876 orang dan santri perempuan 887 orang, dengan tenaga pengurus dan pengajar berjumlah 

85 orang. Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini memiliki standar kelulusan yang mana para santri 

diharuskan hafidz/hafidzah pada saat lulus. Di mana santri dikatakan tahfidz dan dapat diwisuda 

jika mampu menghafal 30 juz. Tidak ada ketentuan pasti untuk setiap tingkatan pendidikan di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini dalam menghafal antara  SD, SMP dan SMA. Para santri 

dalam menghafal diawasi oleh seorang pengurus yang telah ditetapkan atau ditugaskan untuk 

bertanggung jawab atas kegiatan tahfidz tersebut. Dari sekian banyak santri yang ada di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri ini penulis menduga masih banyak santri yang tidak mampu mencapai 

target hafalan sesuai dengan ketentuan atau target yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa manajemen dalam upaya membina santri dalam menghafal Al-Qur’an tidak berjalan 

secara maksimal.  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk mempelajari lebih jauh tentang 

proses pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-Qur’an terutama di Pondok Pesantren Nurul Qodiri agar 

santrinya mampu menghafal Al-Qur’an atau menjadi tahfidz dengan cara tertentu dan terus 

menerus perlu dilakukan pengawasan , maka penulis mengangkat persoalan menjadi topik kajian 

dalam skripsi ini.  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan latar belakang yang telah dibahas, penulis 

merumuskan masalah yaitu bagaimana fungsi pengawasan dalam tahfidz qur`an di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah  ? 

 

D. TujuanPenelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai oleh penulis yaitu, 

untuk mengetahui fungsi pengawasan dalam tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Lampung Tengah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan dapat menjadi sumber ilmu 

pengetahuan bagi para pembaca terutama untuk mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi serta masyarakat umum.    
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F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Sebelum melakukan penelitian, penulis membaca dan mengkaji konsep-konsep maupun teori-

teori yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti pada karya tulis sebelumnya yang 

membahas mengenai fungsi pengawasan, yaitu: 

1. Skripsi berjudul “Fungsi Pengawasan Bagi Pembinaan Anak Di Lembaga Rumah Yatim Way 

Halim Bandar Lampung”, yang ditulis oleh Azhari. Pada penelitian ini mempunyai rumusan 

masalah bagaimana fungsi pengawasan bagi pembinaan anak di lembaga Rumah Yatim Way 

Halim Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), dengan mengangkat data-data yang terdapat dirumah yatim tentang pengawasan 

dan pembinaan anak. Penelitian ini bersifat deskriptif (descriptive research), yaitu 

menggambarkan keadaan pengawasan anak-anak yatim yang sebenarnya sesuai dengan objek 

penelitian. Penelitian menggunakan snowball sampling. Analisis yang digunakan adalah 

analisis kualitatif. Menggunakan metode wawancara bebas terpimpin dan dokumentasi. Hasil 

yang ditemukan dalam penelitian ini adalah fungsi pengawasan yang dilakukan lembaga 

rumah yatim bagi pembinaan anak-anak yatim, untuk mengawali sebuah perencanaan yang 

dijalankan pengurus dan kepala cabang. Perencanaan sudah cukup baik kemudian dijabarkan 

dari struktur organisasi dengan mengatur aktivitas dan melakukan tindakan untuk mengetahui 

perkembangannya. Perencanaan dijadikan standar anak-anak yatim dalam menilai keteladan 

dan mencegah nilai-nilai yang tidak baik muncul, lalu memperhatikan hubungan sosial anak-

anak sehingga dapat meminimalisir antisosial, dan mampu memperbaiki hubungan sosial 

secara internal maupun eksternal.
6
 

2. Skripsi berjudul “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Hafalan Santri Di Pondok Pesantren 

Al-Fatah Kec Sekampung Kab Lampung Timur”, yang ditulis oleh Dimas Kurniawan. Pada 

penelitian ini penulis merumuskan masalah bagaimana fungsi pelaksanaan/penggerakan 

dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an di Pondok PesantrenAl-Fatah Kec Sekampung Kab 

Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif adapun populasi dan sampel 

dalam penelitian ini yaitu populasi sebanyak 628 orang santri dan 33 pengurus dan sampel 

sebanyak 3 santri dan 1 ustadz pengampu hafalan. Dalam penelitian ini teknik sampel yang 

digunakan yaitu teknik penentuan sampling purposive yaitu jenis teknik dengan penentuan 

sampling pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah latar 

belakang berdirinya yayasan Pondok Pesantren al-fatah kec sekampung kab lampung timur. 

Kegiatan hafalan yang dilakukan santri adalah dengan menghafal setiap hari minimal 3 baris 

dan akan disetor kepada ustadz pengampu pada hari yang sama. Santri yang hendak 

melaksanakan hafalan akan diberikan motivasi-motivasi agar terjalin hafalan yang lebih 

meningkat serta diberikan pengarahan.
7
 Perbedaan dengan penelitian penulis; dalam 

penelitian terdahulu penelitian difokuskan pada salah satu fungsi manajemen yaitu actuating 

(pelaksanaan) sedangkan penelitian penulis berfokus pada fungsi manajemen controlling 

(pengawasan).  

3. Skripsi berjudul “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok 

Pesantren Al-hidayat Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran”, yang ditulis 

oleh Labibah Nurhasanah. Pada penelitian ini mempunyai rumusan masalah bagaimana 

fungsi pelaksanaan (actuating) dalam kegiatan tahfidz Al-Qur’an di Pondok PesantrenAl-

Hidayat Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Metode yang digunakan 

                                                             
6Azhari, “Fungsi Pengawasan Bagi Pembinaan Anak Di Lembaga Rumah Yatim Way Halim Bandar Lampung”, (UIN 

Raden Intan Lampung, 2018) 
7Dimas Kurniawan, “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Hafalan Santri Di Pondok Pesantren Al-Fatah Kec 

Sekampung Kab Lampung Timur”, (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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adalah pendekatan kualitatif. Adapun populasi dan sampel pada penelitian ini yaitu, populasi 

sebanyak 650 orang dan sampel sebanyak 9 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah 

latar belakang berdirinya yayasan Pondok Pesantren al-hidayat yang di latar belakangi oleh 

adanya keinginan KH. Ahmad Abrori Akwan (pendiri) bersama masyarakat gerning dan 

sekitarnya untuk mengerjakan pendidikan agama bagi anak-anak dan tempat pengajian ilmu 

agama bagi seluruh masyarakat, serta adanya keprihatinan akhlak dan moral generasi muda 

yang semakin luntur dalam arus globalisasi. Kemudian dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz 

Al-Qur’an di Pondok PesantrenAl-Hidayat menggunakan beberapa metode yaitu, metode 

wahdah, metode sima`i, metode talaqqi dan metode tahfidz.
8
 

4. Artikel berjudul Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’anPada Pondok PesantrenModern. 

Ditulis oleh Muhammad Riduan, Mustolah Maufur, Omon Abdurakhman. Diterbitkan pada 

jurnal ManajemenProgram Tahfidz Al-Qur’anvol 5 nomor 1 tahun 2016. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen program tahfidz Al-Qur’an di Pondok 

PesantrenFathan Mubina dan apakah faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal 

Al-Qur’an. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data penelitian diperoleh dengan metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa proses kegiatan program tahfidz Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren fathan mubina dari mulai perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi sudah berjalan 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pencapaian target hafalan Al-Qur’an sudah 

mencapai 80% dari setiap santri yang disusun dalam perangkat perencanaan pembelajaran 

kalender pendidikan, prota, penentuan alokasi waktu dan minggu efektif. Pelaksanaan 

pembelajaran tahfidz Qur’an memakai metode tahsin, tahfidz, talaqqi dan tasmi’.di samping 

itu kepala sekolah dan koordinator, memonitoring dan melakukan supervisi kepada para guru 

ketika pembelajaran berlangsung. Bentuk evaluasi pembelajaran yang dilakukan adalah 

dengan tes setoran harian, setoran hafalan semester dan Ujian Akhir Tahfidz (UAT), 

sedangkan untuk anak yang belum mengalami ketuntasan, maka dilakukan remedial sesuai 

dengan ketentuan.
9
 

5. Artikel berjudul Peranan Pembimbing Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri. 

Ditulis oleh Tri Hijriyanti. Diterbitkan pada jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling Dan 

Psikoterapi Islam vol 6 nomor 3 tahun 2018. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 

pertama bagaimana program hafalan santri, kedua bagaimana peran dan usaha pembimbing 

untuk meningkatkan hasil hafalan Al-Qur’an santri, ketiga bagaimana dinamika hafalan Al-

Qur’an santri. Hasil yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai 

pembimbing usaha yang dilakukan yaitu : (1) membantu santri ketika kesulitan dalam 

menyetorkan hafalan  Al-Qur’an, memperhatikan problem yang dihadapi santri dalam 

menghafal Al-Qur’an dan memberi saran. (2) sebagai motivator, usaha yang dilakukan yaitu: 

mengadakan semaan, memberi wejangan-wejangan. (3) sebagai muwajib (penerimaan 

setoran hafalan) usaha yang dilakukan yaitu: menentukan waktu khusus untuk melakukan 

setoran hafalan Al-Qur’an, menerapkan disiplin waktu dan mentasbihkan hafalan.
10

 

 

                                                             
8Labibah Nurhasanah, “Fungsi Manajemen Dalam Kegiatan Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-hidayat 

Gerning Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran”, (UIN Raden Intan Lampung, 2020) 
9
Muhammad Riduan, Mustolah Maufur, Omon Abdurakhman, “Manajemen Program Tahfidz Al-Qur’an Pada Pondok 

Pesantren Modern,” jurnal manajemen program tahfidz alquran,  Vol. 5, No. 1 (2016): 4 
https://ojs.unida.ac.id/JTM/article/view/335 

10Tri Hijriyanti, “Peranan Pembimbing Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santri,” jurnal bimbingan, 

penyuluhan, konseling psikotrapi islam, Vol. 6, No. 3 Tahun (2018) : 332.  

https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/irsyad/article/view/903 

https://ojs.unida.ac.id/JTM/article/view/335
https://jurnal.fdk.uinsgd.ac.id/index.php/irsyad/article/view/903
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G. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis, dan 

memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian. Metode penelitian yang digunakan 

penulis dalam menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Jenis dan sifat penelitian  

a. Jenis penelitian  

Jenis pada penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di dalam kehidupan 

sehari-hari yang ada di sekitar masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.
11

 Penelitian ini berfokus pada fenomena-fenomena yang terjadi secara 

langsung dan peneliti akan mendeskripsikan gejala-gejala yang ada dilapangan untuk 

pemahaman interaktif dengan sumber data.  

b. Sifat penelitian  

Sifat penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Pada metode deskriptif ini digunakan 

untuk melukiskan data dengan secara fakta atau karakteristik populasi tertentu. Adapun 

data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dengan begitu laporan penelitian 

berisikan kutipan-kutipan data yang didapatkan berasal dari data wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi
12

.  

2. Sumber data  

a. Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan atau yang dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber data utama. Dan data primer juga disebut sebagai data asli atau data 

yang baru memiliki sifat up to date. Teknik ini dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data primer di antara lain observasi, wawancara dan penyebaran 

kuesioner.
13

 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek primer adalah pengurus dan anak-

anak di Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah  dengan pengumpulan data 

melalui wawancara. Terutama pada kegiatan tahfidz Al-Qur’an beberapa tahun 

belakangan, penulis perlu data santri yang telah hafidz dan santri yang sedang 

menjalankan kegiatanserta data-data lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.     

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah jenis data pelengkap yang sifatnya melengkapi jenis data yang 

sudah ada. Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama, dapat dikatakan juga sebagai data yang sudah 

tersusun dalam bentuk dokumen.
14

 Data ini digunakan untuk mendukung informasi 

primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku 

dan lain sebagainya. Setelah peneliti mendapatkan data primer dari Pondok Pesantren 

                                                             
11Dewi Saidah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 13.  
12Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cetak Ke VIII (Bandung: Mandar Maju, 1996), 32. 
13Enny Radjab, Andi Jam`An, Metodologi Penelitian Bisnis (Makasar: Lembaga Dan Penelitian Universitas 

Muhammadiyah Makasar, 2017), 110.  
14Suharsimi Harikunto, Prosedur Penelitian Dalam Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 129.  
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yang diteliti, peneliti akan mencari data sekunder atau pendukung untuk melengkapi data 

yang masih kurang. Peneliti akan mengambil data Pondok Pesantren lain melalui buku 

maupun internet yang berhubungan dengan tahfidzseperti metode, faktor pendukung dan 

penghambat serta dan data lainnya.  

3. Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini untuk membantu pengumpulan data maka peneliti menggunakan 

beberapa metode diantaranya sebagai berikut :   

a. Wawancara  

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui kegiatan 

atau interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti.
15

 Jenis wawancara yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah terstruktur yaitu setiap responden diberi 

pertanyaan yang sama dan peneliti mengumpulkan data dengan mencatat dan 

merekamnya. Tujuan wawancara seperti ini adalah untuk menemukan permasalahan yang 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dan diminta pendapat. Sebelum 

melakukan wawancara peneliti akan mempersiapkan beberapa pertanyaan yang akan 

menjadi acuan saat wawancara. Secara garis besar pertanyaan yang akan peneliti 

tanyakan yaitu profil Pondok Pesantren, kegiatan internal dan external khususnya 

kegiatan tahfidz Qur’an, serta dari mana dana Pondok Pesantren ini didapat. Dalam 

melakukan wawancara ini, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh informan.   

b. Observasi  

Observasi adalah teknik penyajian data dengan cara mengamati secara langsung suatu 

keadaan atau situasi dari sebuah subjek penelitian. Kegiatan observasi meliputi berbagai 

macam faktor yang cukup kompleks, meliputi sikap, perilaku, lingkungan dan berbagai 

aspek lain yang terlibat dalam sebuah kegiatan. Oleh karenanya, teknik observasi dapat 

digunakan untuk penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, gejala alam dan lain 

sebagainya.
16

 Pada observasi ini peneliti akan datang secara langsung ke Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri untuk mengetahui keadaan dan situasi para santri dalam 

melakukan kegiatan tahfidz Qur’an. Observasi ini akan dilakukan sekitar 2 minggu atau 

sampai peneliti mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk 

lisan, tulisan maupun gambar.
17

 Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data 

baik dalam bentuk tulisan maupun gambar/foto dan video di Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri Lampung Tengah. Dengan adanya metode dokumentasi menjadikan peneliti 

memperoleh hasil yang optimal sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dokumentasi 

                                                             
15Fandi Rosi Sarwo Endi, Teori Wawancara Psikodiagnostik (Yogyakarta: Leutikaprio, 2016), 2.  
16Amir Hamzah, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2019), 149.  
17Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 2018), 145.  
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yang penulis inginkan berupa dokumen serta foto yang terdapat di Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri Lampung Tengah.  

 

H. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan pada penelitian ini meliputi dua pembahasan yang terdiri dari lima bab, 

masing-masing pembahasan pada setiap bab dapat diuraikan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini yang berisikan uraian tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, metode penelitian, metode 

pengumpulan data, kajian penelitian yang relevan dan sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini yang berisikan kajian terhadap beberapa teori dan referensi yang menjadikan 

landasan dalam mendukung study penelitian.  

BAB III DISKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini yang berisikan tentang gambaran umum objek, penyajian fakta dan data 

penelitian terkait dari sejarah singkat, visi misi, struktur organisasi, dan program-program 

yang ada di Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah .  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Bab ini yang berisikan tentang uraian data dan temuan dalam penelitian  

BAB V PENUTUP  

Bab ini yang berisikan tentang uraian kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta rekomendasi (kritik dan saran) yang berguna bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

PENGAWASAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DAN PONDOK PESANTREN 

 

A. Pengawasan 

1. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan adalah satu kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan, dan mencapai hasil yang dikehendaki. 

Pengawasan dapat dibagi tiga, yaitu: (1) pengawasan yang bersifat top down, yakni 

pengawasan yang dilakukan dari atasan langsung kepada bawahan;  (2) bottom up, yaitu 

pengawasan yang dilakukan dari bawahan kepada atasan; (3) pengawasan melekat, yaitu 

pengawasan yang termasuk kepada self control, yakni atasan maupun bawahan senantiasa 

mengawasi dirinya sendiri.
18

 

Menurut henry fayol yang dikutip oleh A.M kadarman dan jusuf udaya menyatakan 

“bahwa dalam suatu usaha, pengawasan yang dilaksanakan adalah untuk memastikan bahwa 

segala sesuatunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, instruksi yang diberikan dan 

prinsip yang telah ditentukan”.
19

 

Menurut G. R. Terry pengawasan adalah proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu 

standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu 

melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras 

dengan standar.
20

Menurut Stephen. P Robbins dan Mary Coulter, pengawasan merupakan 

proses memantau kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut diselesaikan 

sebagaimana telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti.
21

 

2. Tujuan Pengawasan 

Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi 

kenyataan. Untuk dapat benar-benar merealisasi tujuan utama tersebut, maka pengawasan 

pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang telah 

dikeluarkan, dan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-penemuan tersebut dapat 

diambil tindakan untuk memperbaikinya, baik pada waktu itu ataupun waktu-waktu yang 

akan datang.
22

 

Adapun ayat yang menerangkan tujuan daripada pengawasan sebagaimana firman Allah 

SWT berikut:  

                   

 

                                                             
18 Anton Athoillah, Dasar-Dasar Manajemen, 114. 
19A.M Kadarman, Pengantar Ilmu Manajemen (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 199.  
20

Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),222. 
21 Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 206.  
22M Manulang, Dasar-dasar Manajemen, 173.  
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“Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah mengawasi 

(perbuatan) mereka; adapun engkau (muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi 

mereka.” (Q.S.Asy-Syura : 6) 
Dalam ayat tersebut Allah menerangkan bahwa orang-orang yang menyekutukan Allah 

dan mengambil pelindung-pelindung selain dia, Allah sendirilah yang akan mengawasi amal 

perbuatan mereka, dan dia pulalah yang akan memberikan balasan yang setimpal di akhirat 

nanti atas segala perbuatan mereka di dunia.  

Menurut S.P Hasibuan tujuan pengawasan, yaitu:  

a. Supaya proses yang dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana  

b. Melakukan tindakan perbaikan jika terjadi penyimpangan-penyimpangan  

c. Supaya tujuan yang dilakukan sesuai rencana.
23

 

3. Metode Pengawasan  

a. Pengawasan langsung  

Dalam pengawasan langsung dapat dilakukan dengan peninjauan pribadi yaitu 

dengan cara meninjau secara pribadi sehingga dapat dilihat sendiri pelaksanaan 

pekerjaan. Cara ini mengandung kelemahan, menimbulkan kesan kepada bawahan seperti 

mereka diawasi secara terus menerus.  

Menurut SP. Siagian menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan 

langsung adalah apabila pimpinan organisasi melakukan sendiri terhadap kegiatan yang 

sedang dijalankan oleh para bawahannya. Pengawasan langsung dapat berupa infeksi 

langsung, pengamatan langsung ditempat, dan membuat laporan ditempat. 

b. Pengawasan tidak langsung 

Pengawasan tidak langsung ialah pengawasan dari jarak jauh. Pengawasan ini 

dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan, bentuk pengawasan ini 

dapat berupa:  

1) Laporan secara lisan : pengawasan dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta 

melalui laporan lisan yang diberikan para bawahan. Dengan cara ini kedua pihak 

harus aktif, bawahan memberikan laporan lisan tentang hasil pekerjaannya dan atasan 

dapat bertanya lebih lanjut untuk memperoleh fakta-fakta yang diperlukan. 

Pengawasan seperti ini dapat mempererat hubungan antar organisasi, karena adanya 

kontak langsung melalui wawancara antara mereka.  

2) Laporan tertulis : merupakan suatu pertanggungjawaban bawahan kepada atasannya 

mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Dengan laporan tertulis sulit bagi pimpinan menentukan 

mana yang berupa kenyataan dan apa saja yang berupa pendapat. Keuntungannya 

untuk pemimpin dapat digunakan sebagai pengawasan dan bagi pihak lain dapat 

digunakan untuk menyusun rencana berikutnya.  

3) Laporan khusus : selain laporan lisan dan tertulis menurut M Manullang pengawasan 

masih mempunyai satu tekhnik lagi, yaitu pengawasan melalui laporan kepada hal-

hal yang bersifat khusus. Pengawasan yang berdasarkan pengecualian (control by 

exception) adalah suatu sistem pengawasan dimana pengawasan itu ditunjukkan pada 

masalah pengecualian. Jadi pengawasan hanya dilakukan bila diterima laporan yang 

menunjukkan peristiwa-peristiwa yang istimewa. 

                                                             
23Melayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian Masalah, 242. 
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Kekuatan dari pengawasan tidak langsung adalah dibutuhkannya waktu yang pendek 

dan tidak perlu terjun langsung kesetiap lapangan. Kelemahannya adalah sering terdapat 

laporan dengan bentuk hal-hal yang positif saja. Padahal pemimpin harus mengetahui hal 

yang positif sekaligus negatif agar tidak salah berkesimpulan dan salah dalam mengambil 

keputusan
24

 

4. Tahap-Tahap Dalam Proses Pengawasan  

Menurut T.Hani Handoko tahap-tahap dalam proses pengawasan terbagi menjadi 5 

tahapan, yaitu:  

a. Penetapan standar pelaksanaan  

Tahap pertama dalam pengawasan adalah penetapan standar pelaksanaan, standar 

mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan 

untuk penilaian hasil-hasil. Standar ini juga terbagi menjadi beberapa bentuk, yaitu:  

1) Standar-standar fisik meliputi kuantitas barang atau jasa, jumlah langganan atau 

kualitas produk 

2) Standar-standar moneter yang ditunjukkan dalam rupiah dan mencangkup biaya 

tenaga kerja, biaya penjualan, laba kotor, pendapatan penjualan dan lain sebagainya 

3) Standar-standar waktu meliputi kecepatan produksi atau batas waktu suatu pekerjaan 

harus dilaksanakan  

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan pekerjaan  

Penetapan standar akan sia-sia apabila tidak disertai dengan berbagai cara untuk 

mengukur pelaksanaan kegiatan nyata, dan salah satu cara untuk sekaligus menjadi tahap 

kedua dalam pengawasan adalah menentukan pengukuran pelaksanaan kegiatan secara 

tepat. Cara ini biasanya menggunakan beberapa pernyataan, yaitu:  

1) Berapa kali (how often) pelaksanaan seharusnya diukur, setiap jam, harian, mingguan 

atau bulanan?  

2) Dalam bentuk apa (what from) pengukuran akan dilakukan, laporan tertulis, visual 

atau melalui telepon?  

3) Siapa (who) yang akan terlibat? Pelaksanaan ini mudah dilaksanakan dan tidak 

mahal, serta dapat diterangkan para karyawan.  

c. Pengukuran pelaksanaan kegiatan  

Setelah frekuensi pengukuran dan sistem monitoring ditentukan, pengukuran pelaksanaan 

dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang dan terus menerus. Ada beberapa cara 

untuk melakukan pengukuran pelaksanaan, yaitu:  

1) Pengamatan (observasi) 

2) Laporan-laporan baik lisan maupun tertulis  

3) Metoda-metoda otomatis 

4) Infeksi, pengujian (test) atau pengambilan sampel  

d. Perbandingan pelaksanaan dengan standar dari analisa penyimpangan  

Tahap krisis dari pengawasan adalah perbandingan pelaksanaan nyata dengan 

pelaksanaan yang direncanakan atau standar yang ditetapkan. Walaupun tahap ini paling 

mudah dilakukan, tetapi kompleksitas dapat terjadi saat menginterpretasikan adanya 

                                                             
24Usman Efendi, Asas Manajemen, 207-208. 
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penyimpangan. Penyimpangan-penyimpangan harus dianalisis untuk mengetahui 

mengapa standar tidak tercapai.  

e. Pengambilan tindakan koreksi bila diperlukan  

Tahap terakhir dari pengawasan adalah mengambil tindakan koreksi bila hasil 

analisis menunjukkan perlunya tindakan koreksi, maka tindakan ini diambil. Tindakan 

koreksi bisa diambil dalam berbagai bentuk, yaitu:  

1) Standar mungkin diubah (barangkali terlalu tinggi atau terlalu rendah)  

2) Mengubah pengukuran pelaksanaan (inspeksi terlalu sering frekuensinya atau kurang 

atau bahkan menganti sistem pengukuran itu sendiri) 

3) Mengubah cara dalam menganalisis dan menginterpretasikan penyimpangan-

penyimpangan.
25

 

5. Pentingnya pengawasan  

Ada beberapa faktor yang membuat pengawasan semakin diperlukan oleh setiap 

organisasi, faktor-faktor itu adalah:  

6. Perubahan lingkungan organisasi. Berbagai perubahan lingkungan organisasi terjadi 

terus-menerus dan tak dapat dihindari, seperti munculnya inovasi produk dan pesaing 

baru, ditemukannya bahan baku baru, adanya peraturan pemerintah baru, dan sebagainya.  

7. Peningkatan kompleksitas organisasi. Semakin besar organisasi semakin memerlukan 

pengawasan yang lebih formal dan hati-hati 

8. Kesalahan-kesalahan. Bila para bawahan tidak pernah membuat kesalahan, manajer dapat 

secara sederhana melakukan fungsi pengawasan.  

9. Kebutuhan manajer untuk mendelegasikan wewenang. Bila manajer mendelegasikan 

wewenang kepada bawahannya tanggung jawab itu sendiri tidak berkurang.
26

 

6. Jenis-jenis pengawasan  

Ada empat macam dasar penggolongan jenis pengawasan, yakni:  

a. Waktu pengawasan  

1) Pengawasan preventif 

Pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan, kesalahan atau 

deviation.  

2) Pengawasan represif 

Pengawasan yang dilakukan setelah rencana sudah dijalankan, dengan kata lain 

diukur hasil-hasil yang dicapai dengan alat pengukur standar yang telah ditentukan 

terlebih dahulu.    

b. Objek pengawasan  

1) Produksi 

Pengawasan itu dapat ditujukan terhadap kuantitas hasil produksi ataupun terhadap 

kualitas ataupun terhadap likuiditas perusahaan.  

2) Keuangan 

Pengawasan ini adalah pemeriksaan terhadap penyelenggaraan anggaran pendapatan 

dan belanja negara serta dana atau bantuan pihak ketiga yang sedang berjalan.  

3) Waktu 

                                                             
25T.Hani Handoko, Manajemen Edisi Dua, 360-362. 
26Robert J. Mockler, The Management Control Process, Prentice-Hall, Englewood Cliffs, 1972, 594-595. 



29 
 

 
 

Pengawasan dibidang waktu bermaksud untuk menentukan, apakah dalam 

menghasilkan sesuatu hasil produksi sesuai dengan waktu yang direncanakan atau 

tidak.  

4) Manusia dengan kegiatan-kegiatannya 

pengawasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan-kegiatan dijalankan 

sesuai dengan instruksi, rencana tata kerja atau manual.
27

 

c. Subjek pengawasan  

1) Pengawasan intern  

Pengawasan yang dilakukan oleh atasan dari petugas bersangkutan. Pengawasan 

semacam ini disebut juga pengawasan vertikal atau formal. 

2) Pengawasan ekstern 

Pengawasan yang dilakukan oleh orang-orang di luar yang bersangkutan. 

Pengawasan jenis ini disebut juga pengawasan sosial (social control) atau 

pengawasan informal.  

d. Cara mengumpulkan fakta-fakta guna pengawasan  

1) Personal observation (peninjauan pribadi) 

Peninjauan pribadi adalah mengawasi dengan jalan meninjau secara pribadi sehingga 

dapat dilihat pelaksanaan pekerjaan.  

2) Oral report (laporan lisan) 

Pengawasan dilakukan dengan mengumpulkan fakta-fakta melalui laporan lisan yang 

diberikan bawahan.  

3) Written report (laporan tertulis)  

Laporan tertulis merupakan suatu pertanggung jawaban kepada atasan mengenai 

pekerjaan yang dilaksanakannya, sesuai dengan instruksi dan tugas-tugas yang 

diberikan atasannya kepadanya.  

4) Control by exception  

Control by exception adalah suatu sistem pengawasan di mana pengawasan itu 

ditujukan kepada soal-soal kekecualian.
28

 

 

B. Tahfidz Al-Qur’an 

1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an 

Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu Tahfidz dan Al-Qur’an, yang mana 

keduanya memiliki arti yang berbeda. Tahfidz berarti lupa.
29

 Menurut abdul aziz abdul rauf, 

tahfidz adalah proses menggulang sesuatu baik dengan membaca ataupun dengan 

mendengar.
30

 Tahfidz berasal dari bahasa arab yang artinya memelihara, menjaga dan 

                                                             
27M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, 177. 
28Ibid., 178.  
29 Siti Rohmatillah, Munif Shaleh, “Manajemen Kurikulum Program Tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Salafiyah 

Al-Azhar Mojosari Situbondo”, Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, Vol. 3 No. 1 (Oktober 2018), h. 109. https://ojs.pps-

ibrahimy.ac.id/index.php/jpii/article/view/91  
30 Nurul Hidayah, “Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan”, Jurnal Ta‟allum, Vol. 4 No. 1 

(Juni 2016), h. 4. http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/366  

https://ojs.pps-ibrahimy.ac.id/index.php/jpii/article/view/91
https://ojs.pps-ibrahimy.ac.id/index.php/jpii/article/view/91
http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/taalum/article/view/366
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menghafal. Menghafal berasal dari kata dasar `hafal` yang diambil  dari bahasa arab dalam 

kitab ilmu shorof, yang berasal dari kata fi`il madhi hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan 

dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.
31

 Sedangkan Al-Qur’an adalah kalam Allah 

SWT yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul dengan 

mutawatir, membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.
32

 

Menghafal merupakan suatu aktivitas menanamkan atau memasukkan suatu materi verbal 

dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diproduksikan (diingat) kembali secara harfiah, 

sesuai dengan materi yang asli, dan menyimpan kesan-kesan yang nantinya suatu waktu 

apabila diperlukan dapat diingat kembali kealam sadar.
33

Al-Qur’an atau Qur’an ialah kitab 

suci yang diwahyukan Allah SWT kepada nabi muhammad saw sebagai rahmat dan petunjuk 

bagi manusia dalam hidup dan kehidupannya.  

Sesungguhnya Allah telah memudahkan umatnya untuk menghafalkan dan mempelajari 

Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana telah dijelaskan di dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 

             

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur‟an (bagi manusia) untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran (dari padanya).” (QS.Al-

Qomar [54]: 17).  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan tahfidz Al-Qur’an menurut penulis adalah 

proses mengulang ayat-ayat Al-Qur’an baik dengan membaca atau mendengar, yang 

bertujuan untuk memelihara, menjaga, dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an hingga hafal 

di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan 

secara menyeluruh.  

2. Hukum menghafal Al-Qur`an 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fardhu kifayah.
34

 Ini 

berarti bahwa orang yang menghafal Al-Qur’an tidak boleh kurang dari mutawatir sehingga 

tidak akan ada kemungkinan terjadinya pemalsuan dan perubahan ayat-ayat suci Al-Qur`an. 

Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang (yang mencapai tingkat mutawatir) 

maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak 

terpenuhi maka semua umat islam akan menanggung dosanya.
35

 

3. Tujuan Tahfidz Al-Qur’an 

Adapun tujuan menghafal Al-Qur’an di sekolah antara lain:  

                                                             
31Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia  (Jakarta:Hidakarya Agung, 1990), 105.  
32Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2005), 1. 
33Zakiyah Drajat, dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 89. 
34Sa`dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur`An (Depok: Gema Insani, 2008), 19.  
35Mustafa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Menghafal Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 6 No. 2 (2017), 5. http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Tadarus/article/download/918 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Tadarus/article/download/918
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a) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang memiliki landasan aqidah yang benar 

dan kuat.  

b) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang memiliki kualifikasi antara lain, 

lancar dalam membacanya, kuat hafalannya dan menguasai ilmu tajwid dan tahsin.  

c) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang mengerti isi dari kandungan Al-

Qur`an, mengamalkannya dan mendakwahkannya ditengah-tengah masyarakat.  

d) Mencetak generasi para penghafal Al-Qur’an yang memiliki akhlakul karimah yang 

tinggi.
36

 

4. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

Dalam menghafal Al-Qur’an tentunya menggunakan metode untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Metode merupakan komponen yang memiliki peran yang sangat penting, sebab 

berhubungan dengan implementasi pembelajaran. Bagaimana bagus dan idealnya tujuan yang 

harus dicapai tanpa metode yang tepat untuk mencapainya, maka tujuan itu tidak mungkin 

dapat dicapai.  

Berikut ada beberapa metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an yang diinginkan adalah sebagai berikut:  

a. Bin-nazhar  

Bin-nazhar yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dihafal dengan 

melihat mushaf Al-Qur’an secara berulang-ulang. Proses bin-nazhar ini hendaknya 

dilakukan sebanyak dua puluh atau empat puluh satu kali seperti yang biasa dilakukan 

oleh para ulama terdahulu. 
37

 selama proses bin-nazhar ini diharapkan calon hafidz juga 

mempelajari makna dari ayat-ayat tersebut.  

b. Tahfidz 

Metode tahfidz yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang telah 

dibaca berulang-ulang secara bin-nazhar tersebut.
38

 Adapun cara penerapan metode 

tahfidz adalah sebagai berikut:  

1) Terlebih dahulu menghafal melihat mushaf (bin-nazhar) sebelum diserahkan pada 

guru tentang materi hafalannya. 

2) Setelah dibaca dengan melihat pada mushaf dan terus ada bayangan, lalu dibaca 

dengan tanpa melihat mushaf minimal 3 kali dalam satu kalimat dan maksimal tidak 

terbatas. Apabila tidak ada bayangan maka harus ditingkatkan sampai menjadi hafal 

betul.  

3) Apabila dalam satu kalimat itu sudah ada bayangan, maka ditambah lagi hafalannya 

sehingga sempurna menjadi satu ayat. Materi-materi baru ini selalu dihafalkan 

sebagaimana penghafal dalam materi pertama tadi, kemudian mengulang-ulang 

kembali pada hafalan yang sudah terlewati, minimal 3 kali maksimal tidak terbatas 

sampai benar-benar hafal. Apabila dalam satu materi itu tidak hafal, maka tidak boleh 

pindah pada materi berikutnya. 

c. Talaqqi  

Metode talaqqi yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan yang baru dihafal 

kepada seorang guru atau instruktur.
39

 Diusahakan seorang guru tersebut seorang  hafidz 
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37Ibid., 55.  
38Ibid., 56. 
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Al-Qur`an, yang telah mantap agama dan makrifatnya, serta dikenal mampu menjaga 

dirinya. Proses talaqqi ini dilakukan untuk mengetahui hasil hafalan seorang calon hafidz 

dan mendapatkan bimbingan seperlunya. Adapun cara penerapan metode talaqqi adalah 

sebagai berikut:  

1) Seorang guru menyampaikan ilmunya di depan murid-muridnya. Sedangkan para 

muridnya menyimaknya, yang mungkin diakhiri dengan pertanyaan-pertanyaan. 

2) Murid membaca di depan guru, kemudian guru tersebut memberikan koreksi jika ada 

kesalahan dalam bacaan murid. 

d. Wahdah  

Metode wahdah adalah metode menghafal satu persatu ayat Al-Qur’an dengan setiap ayat 

dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh kali, sampai hafal sempurna sebanyak satu 

kali. Setelah ayat-ayat tersebut hafal sempurna kemudian tinggal menghafal urutan-

urutannya.
40

 Dengan demikian penghafal mampu mengkondisikan ayat-ayat yang 

dihafalkannya bukan saja dalam bayangannya, akan tetapi hingga benar-benar 

membentuk gerak reflek pada lisannya. Setelah benar-benar hafal baru dilanjutkan pada 

ayat-ayat berikutnya dengan cara yang sama, demikian seterusnya hingga mencapai satu 

muka.  

e. Tasmi`  

Metode tasmi` yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik kepada 

perseorangan atau kepada jamaah.
41

 Dengan tasmi` ini seorang penghafal Al-Qur’an akan 

diketahui kekurangan pada dirinya, karena bisa saja dia lengah dalam mengucapkan 

huruf atau harakat, dengan tasmi` seseorang akan lebih berkonsentrasi dalam hafalan.  

Metode ini menggunakan metode baca bersama, yaitu dua atau tiga orang membaca 

hafalan bersama-sama secara jahri (keras), sebagai berikut:  

1) Bersama-sama baca keras  

2) Bergantian membaca ayat dengan jahri. Ketika rekannya membaca jahri dia harus 

membaca kahfi (pelan) begitulah seterusnya dengan bergantian. Sistem ini dalam 

satu majelis diikuti minimal dua peserta.
42

 

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 

a. Faktor pendukung dalam menghafal Al-Qur’an 

Menurut Ahsin W. Alhafidz terdapat beberapa hal penting sebagai pendukung 

tercapainya tujuan menghafal Al-Qur’an. Adapun faktor-faktor yang dimaksud antara 

lain:  

1) Usia yang ideal  

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak untuk menghafal Al-Qur’an 

tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat usia seseorang berpengaruh terhadap 

keberhasilan menghafal Al-Qur’an. Seseorang yang masih muda tentu akan lebih 

potensial daya serap dan resapnya terhadap materi-materi yang dibaca dan dihafal, 

                                                                                                                                                                                                    
39Ibid. 
40Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur`an, 63-66.  
41Sa`dullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur`An, 57.  
42Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur`an (Yogyakarta: Diva Press, 2002), 77.  
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atau didengarnya dibandingkan mereka yang berusia lanjut, namun hal tersebut tidak 

bersifat mutlak.  

2) Manajemen waktu 

Bagi mereka yang menempuh program khusus kemampuan dan memaksimalkan 

seluruh kapasitas waktu yang dimilikinya, sehingga dapat menyelesaikan program 

menghafal Al-Qur’an dengan lebih cepat, karena tidak menghadapi kendala dari 

kegiatan-kegiatan lainnya. Sebaliknya bagi mereka yang memiliki kegiatan-kegiatan 

yang lain, seperti sekolah, bekerja dan kesibukan yang lain, maka harus pandai-

pandai memanfaatkan waktu yang ada. Dan diperlukan manajemen waktu yang baik.  

3) Waktu menghafal  

Situasi dan kondisi suatu tempat ikut mendukung tercapainya program menghafal Al-

Qur’an. Untuk menghafal Al-Qur’an diperlukan tempat yang ideal untuk terciptanya 

konsentrasi dalam menghafal.  

 Adapun beberapa tempat ideal untuk menghafal Al-Qur’an antara lain:  

a) Jauh dari kebisingan  

b) Bersih dan suci dari kotoran dan najis  

c) Cukup ventilasi untuk pergantian udara  

d) Tidak terlalu sempit  

e) Cukup penerangan  

f) Mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan  

g) Terhindar dari berbagai gangguan
43

 

b. Faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an 

Menurut wiwi alawiyah, ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang 

mengalami kesulitan dan terhambat dalam menghafal Al-Qur’an antara lain:  

1) Tidak menguasai makharijul huruf dan tajwid  

Salah satu faktor penghambat atau kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an adalah 

karena bacaan yang tidak bagus, baik dari segi makharijul huruf, kelancaran 

membacanya ataupun tajwidnya. Hal-hal tersebut merupakan modal dasar yang harus 

diperhatikan. Karena orang yang tidak menguasai makharijul huruf dan memahami 

ilmu tajwid, akan mendapatkan kesulitan dan akan memakan waktu yang lama dalam 

menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.   

2) Tidak sabar  

Sabar adalah kunci kesuksesan untuk meraih cita-cita, termasuk cita-cita dan 

keinginan untuk menghafal Al-Qur’an. Jika tidak memiliki sifat sabar dalam 

menghafal Al-Qur’an maka proses menghafal Al-Qur’an akan terhambat. Oleh 

karena itu seseorang yang menghafalkan Al-Qur’an tidak boleh mengeluh dan patah 

semangat ketika mengalami kesulitan dalam menghafal. Bila proses menghafal 

dilakukan dengan sabar dan tulus semua ayat-ayat yang dihafalkan akan terasa sangat 

mudah dan tidak akan mengalami kesulitan yang berarti.  
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3) Tidak sungguh-sungguh  

Kesungguhan dalam melakukan setiap pekerjaan sangat diharuskan. Apabila dalam 

menghafal Al-Qur’an tidak dengan sungguh-sungguh tentu akan menghambat proses 

menghafal Al-Qur’an. Salah satu pertanda niat setengah hati adalah kurangnya kerja 

keras dan kesungguhan dalam menghafal Al-Qur’an. 

4) Kurang dalam berdoa  

Berdoa adalah senjata umat islam. Sebagai umat islam kita harus meyakini bahwa 

tidak ada yang sia-sia dari usaha kita dalam berdoa. Selain berusaha atau bekerja 

keras dalam melakukan sesuatu termasuk menghafal Al-Qur’an, kita harus senantiasa 

berdoa. Ketika mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an sedangkan kita 

tidak berdoa, tentu Allah tidak akan membantu. Sebab hanya kepada Allah kita 

meminta pertolongan agar dimudahkan urusan kita termasuk dalam menghafal Al-

Qur’an.
44

 

 

C. Pondok Pesantren 

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Secara terminologi Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang mengkhususkan 

dirinya untuk mendalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fid-dien), namun yang unik pada 

pesantren adalah sistem pendidikannya yang menjadi sumber pengetahuan agama islam dan 

tempat pembinaan moral santri (peserta didik).
45

Pondok Pesantren adalah tempat atau 

komplek para santri untuk belajar atau mengaji ilmu pengetahuan agama kepada kyai atau 

guru ngaji, biasanya komplek itu berbentuk asrama kamar-kamar kecil dengan bangunan apa 

adanya yang menunjukkan kesederhanaannya.
46

 

Pondok Pesantren adalah komplek dengan lokasi yang umumnya terpisah dari kehidupan 

sekitarnya. Dari komplek itu terdiri dari beberapa buah bangunan: rumah pengasuh, sebuah 

surau atau masjid dan asrama tempat tinggal santri.
47

 Dalam kamus besar bahasa indonesia 

(kbbi) pesantren diartikan sebagai asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar 

mengaji. Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan islam, dimana para 

santri biasanya tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan 

kitab-kitab umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama secara detail, serta 

mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan pentingnya moral 

dalam kehidupan bermasyarakat.
48

 

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan intensif yang memberikan 

pendidikan khususnya agama islam kepada para santrinya yang dibimbing oleh ustadz atau 

                                                             
44 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur`an, 116-117. 
45Nasrullah Nurdin, Generasi Emas Santri Zaman Now (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2019), 16.  
46A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 186. 
47Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2001), 3. 
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kyai melalui metode pembelajaran yang khas yang diterapkan oleh suatu Pondok Pesantren, 

maka dari itu Pondok Pesantren tidak hanya sebagai wadah pengkajian ilmu agama islam 

akan tetapi Pondok Pesantren mampu sebagai tempat pemberdayaan umat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren adalah suatu lembaga 

pendidikan islam yang terdiri dari komplek yang di dalamnya terdapat seorang kyai 

(pendidik), yang mengajar dan mendidik santri (anak didik) dengan sarana-sarana seperti 

masjid yang digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan serta asrama yang digunakan untuk 

tempat tinggal para santri.  

2. Tujuan Pondok Pesantren 

 Adapun tujuan Pondok Pesantren menurut ziemiek sebagaimana dikutip qomar adalah 

“membentuk kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan”.
49

 

Sementara itu arifin mengemukakan bahwa tujuan Pondok Pesantren ada 2 yaitu:  

a. Tujuan umum  

Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian islam dengan ilmu 

agamanya ia sanggup menjadi mubaligh islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan 

amalnya.  

b. Tujuan khusus  

Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan 

oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.
50

 

3. Unsur-unsurPondok Pesantren 

Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan islam tertua di indonesia yang tumbuh dan 

berkembangnya diakui oleh masyarakat. Sebuah Pondok Pesantren memiliki lima elemen 

dasar yang terdiri dari: pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab islam klasik dan kyai.
51

 

a. Pondok  

Istilah pondok berasal dari pengertian asrama-asrama para santri (pondok) atau tempat 

tinggal yang dibuat dari bambu, atau barangkali berasal dari bahasa arab funduq, yang 

berarti hotel atau asrama.
52

 Keberadaan pondok sebagai tempat tinggal santri sudah 

mengalami perkembangan sedemikian rupa sehingga sudah mengalami perubahan serta 

makin banyak fasilitas yang lebih memadai.  

b. Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan pesantren dan dianggap 

sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek 

sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang jum`at dan pengajaran kitab-kitab 

islam klasik.
53

 Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam Pondok Pesantren 

merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan islam tradisional, sebab 
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sejak zaman lahirnya islam (Nabi Muhammad), masjid telah menjadi pusat pendidikan 

islam.  

c. Santri  

Santri merupakan peserta didik atau objek pendidikan.
54

 Santri merupakan sebutan bagi 

para siswa yang belajar mendalami agama di pesantren, para santri tinggal di pondok 

yang menyerupai asrama biara, dan di sana mereka memasak dan mencuci pakaiannya 

sendiri, mereka belajar tanpa terikat waktu sebab mereka mengutamakan beribadah, 

termasuk belajarpun dianggap sebagai ibadah.
55

 

Dhofier membagi santri menjadi dua kelompok sesuai dengan tradisi pesantren yang 

diamatinya, yaitu:  

1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 

dalam kelompok pesantren.  

2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa disekeliling pesantren, 

yang biasanya tidak menetap dalam esantren. Untuk mengikuti pelajarannya di 

Pesantren, mereka bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri.
56

 

d. Pengajaran kitab-kitab islam klasik  

Penyebutan kitab-kitab islam klasik di dunia Pondok Pesantren lebih populer dengan 

sebutan “kitab-kitab kuning”, tetapi asal-usul istilah ini belum diketahui pasti. Menurut 

nasuha sebagaimana dikutip arifin,penyebutan batasan term kitab kuning, mungkin 

membatasi dengan tahun karangan. Ada yang membatasi dengan mazhab teologi, ada 

yang membatasi dengan istilah muktabaroh dan sebagainya. Sebagian yang lain 

beranggapan disebabkan oleh warna kertas dari kitab-kitab tersebut berwarna kuning, 

tetapi argumen ini kurang tepat sebab pada saat ini kitab-kitab islam klasik sudah banyak 

dicetak dengan memakai kertas putih yang umum dipakai di dunia percetakan.
57

 

Kitab-kitab kuning yang diajarkan di Pondok Pesantren dapat digolongkan kedalam 8 

kelompok, yaitu: (1) nahwu dan shorof (2) fiqh (3) ushul fiqh (4) hadist (5) tafsir (6) 

tauhid (7) tasawuf dan etika (8) cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh dan 

balaghah.
58

 

e. Kyai 

Kyai bukan berasal dari bahasa arab melainkan dari bahasa jawa. Dalam terminologi 

jawa, kata kyai memiliki makna sesuatu yang diyakini memiliki tuah atau keramat.
59

 

Artinya segala sesuatu yang memiliki keistimewaan dan keluarbiasaan dibandingkan 

yang lain, dalam terminologi jawa dapat dikategorikan kyai. Namun pengertian yang 

lebih luas di indonesia, sebutan kyai dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin 

Pondok Pesantren, yang sebagai muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya untuk 
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Allah swt, serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan islam 

melalui kegiatan keagamaan.
60
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN NURUL QODIRI LAMPUNG TENGAH 

A. Profil Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

1. Sejarah Singkat 

Awal berdirinya Pondok Pesantren Nurul Qodiriini pada tahun 2004 bulan september, 

dengan tanah hibah sekitar setengah hektar dan pada tahun 2005 bulan mei barulah Pondok 

Pesantren ini diresmikan oleh Kh Imam Suhadi, S.Pd.I dan dari situlah Pondok Pesantren 

mulai berkembang sedikit demi sedikit, yang awalnya hanya tanah setengah hektar kemudian 

bertambah hingga saat ini menjadi 13 hektar. Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini adalah 

sebuah lembaga sosial yang bergerak dibidang islam dan bidang pendidikan dengan nilai-

nilai islami yang bertujuan menghidupkan dan memelihara serta meningkatkan semangat 

pengabdian dikalangan khususnya umat islam dan bangsa indonesia pada umumnya.  

Pondok Pesantren Nurul Qodirisudah memiliki pendidikan formal antara lain, RA, MI, 

MTS, MA, SMK dan pada tahun 2021 lalu telah didirikan institut dengan prodi yang sudah 

ditetapkan antara lain PGRA, PGRI dan PAI. Untuk pendidikan non formal antara lain, 

Tahfidz Qur’an, Madrasah Diniyah dan Majelis Musyawarah. Selain itu Pondok Pesantren 

Nurul Qodiriini sudah mempunyai beberapa cabang antara lain, Nurul Qodiri 2 di kampung 

tua, Nurul Qodiri 3 di Gayor Sakti, Nurul Qodiri 4 di Lampung Utara, dan Nurul Qodiri 5 di 

Palembang.
61

 

2. Letak Geografis  

Pondok Pesantren Nurul Qodiri terletak di jalan lintas Timur Sumatera Km 81 Kampung 

Lempuyang Bandar, Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah Propinsi 

Lampung. Memiliki luas tanah sekitar 13 hektar dengan status tanah bersertifikat dan luas 

bangunan 2.646 M2 dengan status bangunan milik yayasan.
62

 

3. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi  

Visi Pondok Pesantren Nurul QodiriKabupaten Lampung Tengah adalah menjadi 

lembaga pendidikan islam yang agamis, populis, berkualitas, sebagai kontributor teladan 

dalam pengembangan sumber daya indonesia yang bermanfaat dan berdaya saing tinggi. 

Adapun indikatornya, yaitu:  

a) Terciptanya sekolah yang kondusif  

b) Terlaksananya KTSP yang berkualitas  

c) Terciptanya standar ketuntasan belajar lulusan serta mampu bersaing dieraglobalisasi  

d) Terciptanya profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan  

e) Meningkatkan keimanan, ketaqwaan, budi pekerti dan akhlak yang mulia 
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f) Berprestasi dalam bidang akademik dan nonakademik 

g) Meningkatnya kesejahteraan warga sekolah  

h) Terpenuhinya sarana dan prasarana untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu.
63

 

b. Misi  

Misi Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah, yaitu:  

a) Membentuk karakter atau pribadi siswa yang unggul atau berkualitas, berbudi tinggi, 

berbadan sehat, berpengetahuan luas dan bermanfaat bagi masyarakat 

b) Mengantarkan siswa memiliki kemantapan aqidah, keluhuran akhlak dan kedalaman 

spiritual 

c) Memberikan keteladanan dalam kehidupan atas dasar-dasar islam dan budaya luhur 

bangsa indonesia.
64

 

c. Tujuan  

Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah, yaitu:  

a) Menjalin kerjasama yang baik antar warga sekolah dengan warga masyarakat 

b) Seluruh guru memiliki perangkat pembelajaran yang lengkap 

c) Meningkatkan mutu kelulusan dengan kenaikan rata-rata 0,05 setiap tahun  

d) Mewujudkan lingkungan sekolah yang agamis dan asri  

e) Memiliki tenaga pendidikan dan pengajaran SI minimal 90% 

f) Memberikan kesempatan kepada guru dan tenaga pendidik untuk mengikuti MGMP, 

pelatihan, seminar dan kegiatan lain yang menunjang profesionalitasnya 

g) Menciptakan suasana sekolah yang religius  

h) Mengefektifkan dan mengefesienkan kegiatan MGMP sekolah 

i) Berprestasi dalam berbagai perlombaan sekurang-kurangnya juara harapan tingkat 

kabupaten pada tahun 2018/2019 

j) Memiliki kompetensi guru dan karyawan yang layak  

k) Memiliki fasilitas laboratorium Ipa, Bahasa dan Multimedia minimal 90% pada tahun 

2022 

l) Memiliki fasilitas olahraga minimal 75% pada tahun 2022 

m) Memiliki buku pelajaran untuk KBM siswa minimal 75% pada tahun 2012.
65

 

4. Program kegiatan  

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Nurul Qodiri kabupaten lampung tengah ada dua, 

yakni:  

a. Program unggulan  

7. Tahfidzul Qur’an  

8. Pendalaman kitab kuning  

                                                             
63Ibid., 4. 
64Ibid., 5. 
65Ibid., 6. 
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9. Menjahit 

10. Praktek komputer  

b. Ekstrakulikuler  

1) Beladiri Pagar Nusa (PN)  

2) Pramuka  

3) Paskibra  

4) Tata busana 

5) Kaligrafi  

6) Qiro’atil Qur’an  

7) Drum band  

8) Bimbingan praktek ibadah haji 

9) Bertani  

5. Struktur Organisasi 

Adapun bentuk struktur organisasi Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1  

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KETUA YAYASAN 

KH. IMAM SUHADI, S.Pd.I 

WAKIL KETUA 

Hi NUROHMAN 

Kepala Pondok 

Ust SISWADI 

Penasehat 

Hi Mundir 

SEKRETARIS 

Ust MUHYIDDIN MASYKURI, S.Pd 

BENDAHARA 

Ust AGUS WAHYUDI, S.Pd.I 

UNIT KESEHATAN & GIZI 

SUWINTO/IBU ENDANG 

SEKSI PENDIDIKAN 

Ust MARDIYANTO 

UEP & Logistik 

Ust KHUDORI, S.Pd.I 

SEKSI PERLENGKAPAN 

Ust NAWAWI MAKSUM 

PEK. SOSIAL 

Ust M. SULTHON, S.Pd 

HRD 

Ust KHOLIL 

HUMAS 

Ust ALI MASYKUR, S.Pd 

PEMB ROHANI 

Ust SAIFUL ANWAR, S.Pd.I 

SANTRI 
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Sumber: Dokumen Struktur Organisasi Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Keterangan :  

 Hi Munir (penasehat yayasan) : memberikan arahan dan motivasi bagi 

perkembangan dan kemajuan yayasan  

 Kh Imam Suhadi, S.Pd.I (ketua yayasan) : memenej segala bentuk kegiatan yang 

berhubungan dengan yayasan hingga tercapai tujuan yang dimaksud  

 Hj Nur Rohman (wakil ketua): membantu ketua yayasan dalam mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan 

 Ust Siswadi, S.Pd.I (kepala pondok) : membantu ketua yayasan dalam 

mempersiapkan pelaksanaan kegiatan 

 Ust Muhyiddin Masykury, S.Pd (sekretaris) : mencatat surat keluar masuk yang 

berhubungan dengan yayasan 

 Hi Agus Wahyudi, S.Pd.I (bendahara) : bagian keuangan  

 Ust Khudhori, S.Pd (UEP&logistik) : mempersiapkan segala bentuk kegiatan 

usaha mandiri dan pendistribusian perbekalan 

 Ust Ali Masykur, S.Pd (humas) : melaksanakan segala bentuk sosialisasi dan 

kerja sama kepada pihak-pihak terkait, hingga segala maksud dan tujuan yayasan 

dapat diketahui secara jelas oleh seluruh lapisan masyarakat dan pemerintah  

 Ust Kholil (HRD) : mempersiapkan tenaga-tenaga ahli yang akan dapat 

membantu kelancaran kegiatan yang dilaksanakan oleh yayasan  

 Ust Nawawi Magsum (seksi perlengkapan) : mempersiapkan segala kebutuhan 

yayasan dalam setiap pelaksanaan kegiatan  

 Ust Mardyanto (seksi pendidikan) : mempersiapkan dan melaksanakan 

pendidikan bagi para santri  

 Suwinto/Ibu Endang (unit kesehatan&gizi) : menangani dan melayani segala 

bentuk keluhan kesehatan dan gizi para santri  

 Ust Saiful Anwar, S.Pd.I (pembina rohani) : pembina kerohanian bagi para santri  
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 M. Sulthon, S.Pd (pekerja sosial) : menangani bidang pekerjaan sosial yang 

menyangkut kegiatan yayasan  

 

6. Sarana dan Prasarana 

Tabel 1 

Sarana dan Prasarana  

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

No. Fasilitas Luas 

(M2) 

Jumlah 

(Unit) 

Kapasitas 

 

Kondisi 

1. Kantor yayasan  2 85 orang Baik  

2. Gudang  2 25 orang Baik  

3. Asramaputri  25 850 orang Baik  

4. Asrama putra   30  870  orang Baik 

5. Masjid  1 2000  orang Baik  

6. Aula  1 1300 orang Baik 

7. Ruangkelas  35 1200  orang Baik  

8. Laboratorium  1 50 orang Baik  

9. Perpustakaan  1 50orang Baik  

10.  Sarana olah raga   1 100 orang Baik 

11.  Unit kesehatan sekolah (UKS)  1 25 orang Baik 

12.  

 

Kantin pesantren dan koperasi   

 

1 

 

100 orang 

 

Baik 

Sumber : Dokumen sarana dan prasarana Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

7. Sumber daya manusia  

a. Data pengurus  

Tabel 2 

Data Pengurus  

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

NO NAMA TUGAS /JABATAN 

1 KH IMAM SUHADI,S.Pd.I KETUA YAYASAN 

2 HI NUR ROHMAN WAKIL KETUA 

3 KY IMAM ASNAWI NOOR PEMBINA 

4 KY KHOLIL PEMBINA 

5 USt SISWADI KEPALA PONDOK 

6 HI AGUS WAHYUDI,S.Pd.I BENDAHARA 

7 HI MUHYIDIN  MASYKURI,S.Pd SEKRETARIS 

8 USt NAWAWI MAGSUM KEAMANAN 



44 
 

 
 

9 USt ALI MASYKUR,S.PdI KEAMANAN 

10 USt SAIFUL ANWAR,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

11 USt KHUDORI,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

12 USt MUHADI GURU/USt PONDOK 

13 USt KHOIRUL UMAM,S.Pd GURU/USt PONDOK 

14 USt DENI KURNIAWAN,S.Pd GURU/USt PONDOK 

15 USt  SAIFUL BAHRI,S.Pd GURU/USt PONDOK 

16 USt EDI PRAMONO,S.Pd GURU/USt PONDOK 

17 USt SAIFUDIN GURU/USt PONDOK 

18 USt ALI MUTTAKIN,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

19 USt SUSANTO GURU/USt PONDOK 

20 USt SUHARYANTO GURU/USt PONDOK 

21 USt SULTON,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

22 USt IMAM SAFI,I GURU/USt PONDOK 

23 USt ARI AFANDI GURU/USt PONDOK 

24 USt ALI SODIK GURU/USt PONDOK 

25 USt MIFTAHUL HUSEN GURU/USt PONDOK 

26 USt MAGFURUDIN GURU/USt PONDOK 

27 USt MARDIYANTO,S.Pd GURU/USt PONDOK 

28 USt RIAN GURU/USt PONDOK 

29 USt SURYANA FATAH GURU/USt PONDOK 

30 USt  SAHRUDIN GURU/USt PONDOK 

31 USt  ALFAN MUHTAROM,S.Pd GURU/USt PONDOK 

32 USt  AHMAD FAUZUM MUSTAKIM,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

33 USt  SUBUR HARIADI,S.Pd GURU/USt PONDOK 

34 USt  NASRUDIN,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

35 USt  ANWAR,S.Pd GURU/USt PONDOK 

36 USt  FERI ANWAR,S.Pd.I GURU/USt PONDOK 

37 USt  AHMAD SOIM MUSTOFA,S.Pd GURU/USt PONDOK 

38 NYAI HJ SITI ROEHANAH,S.Pd.I PENGASUH PUTRI 

39 NYAI SUSI LAILATUL HUSNA PENGASUH PUTRI 

40 IBU SITI AISAH,S.Pd.I PENGASUH PUTRI 

41 IBU LAILATUS SA,ADAH USTADZAH  PUTRI 

42 IBU SUPARTINI,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

43 IBU ANIS FADILAH USTADZAH  PUTRI 

44 IBU SITI QOMARIAH USTADZAH  PUTRI 

45 IBU ILMI MUFIDAH USTADZAH  PUTRI 

46 IBU SUMAIYAH USTADZAH  PUTRI 

47 IBU UMI KULSUM USTADZAH  PUTRI 

48 IBU WINDA JELIANTI,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

49 IBU HALIMAH,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

50 IBU DESTRI RUWAIDA USTADZAH  PUTRI 

51 IBU SITI SOLEHAH USTADZAH  PUTRI 

52 IBU INDAH USTADZAH  PUTRI 

53 IBU BARIYAH USTADZAH  PUTRI 

54 IBU WARNIDA,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

55 IBU NUR HIDAYAH USTADZAH  PUTRI 

56 IBU HARIYANTI USTADZAH  PUTRI 

57 IBU ULFATUN KHOIRIAH USTADZAH  PUTRI 

58 IBU NUR YATI USTADZAH  PUTRI 

59 IBU ENDANG USTADZAH  PUTRI 

60 IBU MASRIAH USTADZAH  PUTRI 

61 IBU NURUL MUNDIAH USTADZAH  PUTRI 
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62 IBU SEPTI ROSITA USTADZAH  PUTRI 

63 IBU  HIMATUL ALIAH,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

64 IBU  WI FAUL RANIDA USTADZAH  PUTRI 

65 IBU  HABIB KHOIRIAH USTADZAH  PUTRI 

66 IBU  SITI HALIMAH USTADZAH  PUTRI 

67 IBU  INDRIYANI USTADZAH  PUTRI 

68 IBU  NAILUN NAJAH,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

69 IBU  RIKA SULASTRI USTADZAH  PUTRI 

70 IBU  FITRIAH MUTMAINAH USTADZAH  PUTRI 

71 IBU  UMI AZIZATUL MUKAROMAH USTADZAH  PUTRI 

72 IBU  EKA FITRIANA USTADZAH  PUTRI 

73 IBU  TASYA DWI ULIA SARI USTADZAH  PUTRI 

74 IBU  APRIANA SELA PRAMITA USTADZAH  PUTRI 

75 IBU   SITIMURNIASIH USTADZAH  PUTRI 

76 IBU  SHOFIA AL MASIH USTADZAH  PUTRI 

77 IBU  NUR ARUM SALSABILA USTADZAH  PUTRI 

78 IBU  SITI MUDHOFIROH USTADZAH  PUTRI 

79 IBU  UMI KIPTIAH USTADZAH  PUTRI 

80 IBU  NUR KUMALA SOLIHAH,S.Pd USTADZAH  PUTRI 

81 IBU  AFINA NUR AINI USTADZAH  PUTRI 

82 IBU  DIAN AYU LESTARI USTADZAH  PUTRI 

83 IBU  NURUL TRI LESTARI USTADZAH  PUTRI 

84 IBU  SISKA AMELIA USTADZAH  PUTRI 

85 IBU   RIKA ANA SAFITRI USTADZAH  PUTRI 

Sumber : Dokumen data pengurus Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

b. Data santri   

Tabel 3 

Data Santri 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah  

Tahun Pelajaran 

DATA SANTRI 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

2005/2006 24 30 54 

2006/2007 44 56 100 

2007/2008 100 110 210 

2008/2009 119 128 246 

2009/2010 128 146 274 

2010/2011 169 186 355 

2011/2012 247 250 497 

2012/2013 364 376 740 

2013/2014 524 578 1102 

2014 /2015 632 658 1290 

2015/2016 673 694 1367 
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2016/2017 699 748 1447 

2017/ 2018 715 758 1475 

2018/2019 753 794 1547 

2019/2020 799 815 1614 

2020/ 2021 817 834 1651 

2021/2022 876 887 1763 

Sumber : Dokumen data santri Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

B. Pengawasan Kegiatan Tahfidz Qur’an Di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Pengawasan merupakan tindakan akhir dari suatu kegiatan manajemen yang dilaksanakan 

untuk mengetahui apakah rencana yang telah dijalankan sebelumnya telah mencapai target 

yang ditetapkan atau belum. Pengawasan merupakan proses menentukan nilai untuk suatu hal 

atau objek tertentu serta tindakan mengoreksi adanya tindakan penyimpangan yang ada guna 

menyelaraskan pelaksanaan kegiatan dengan standar yang telah ditetapkan. 

1. Pengawasan  

Menurut kyai Imam Suhadi selaku ketua yayasan pengawasan terhadap kegiatan 

tahfidz Qur’an dilakukan secara langsung oleh ustad dan ustadzah yang sudah diberikan 

tugas. Pengawasan kepada santri dilakukan setiap hari, pengawasan ini dilakukan dengan 

tujuan mengkroscek hafalan santri apakah santri tersebut mampu mencapai target sesuai 

dengan ketentuan yang ada ataupun tidak. Dalam hal ini santri akan diuji hafalannya 

secara individu oleh ustadz dan ustadzah yang telah ditugaskan untuk mengevaluasi 

hafalan santri. Pengawasan dalam kegiatan tahfidz Qur’an ini biasanya dilakukan dua kali 

dalam sehari yaitu setelah sholat subuh dan setelah sholat magrib di masjid. Pengawasan 

atau evaluasi juga dilakukan dalam setahun sekali secara individu dan bergantian bagi 

santri yang telah hafidz sebelum nantinya dilakukan proses wisuda. 

Kemudian dalam pengawasan atau evaluasi juga dilakukan dengan mengadakan 

lomba Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ) antar kelas pada setiap akhir tahun, setiap kelas 

akan diambil perwakilan para santri yang memiliki kemampuan dan pencapaian hafalan 

yang maksimal untuk mengikuti perlombaanMHQ tersebut. Dimana lomba ini diadakan 

oleh pengurus Pondok Pesantrenguna mengevaluasi serta mengasah kemampuan santri 

dalam menghafal.  

Selanjutnya, dalam proses pengawasan juga dilakukan pertemuan antara 

ustadz/ustadzah dengan ketua yayasan setiap akhir semester. Pertemuan ini dilakukan 

guna membahas bagaimana pelaksanaan program tahfidz di Pondok Pesantren Nurul 

Qodiri serta melaporkan hasil yang telah dicapai oleh para santri setiap bulannya.  

2. Metode pengawasan  
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Metode yang digunakan oleh Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini dalam melakukan 

pengawasan adalah sebagai berikut:  

a. Pengawasan langsung  

Dimana ketua yayasan terkadang melakukan tinjauan secara mendadak pada kegiatan 

tahfidz tanpa diketahui oleh pengurus sebelumnya, sehingga ketua yayasan 

mengetahui bagaimana proses pelaksanaan yang sesungguhnya apakah kegiatan 

tersebut sudah berjalan dengan baik sesuai dengan laporan yang disampaikan atau 

tidak.  

b. pengawasan tidak langsung  

Dalam metode ini pengurus akan menyampaikan laporan kepada ketua yayasan 

dalam bentuk lisan maupun tulisan. Jadi, yang terlibat langsung dalam proses 

pengawasan untuk kegiatan tahfidz Qur’an tersebut hanya pengurus saja, dan 

nantinya akan melaporkan kepada ketua yayasan tentang perkembangan maupun 

kendala yang dihadapi di dalam kegiatan. Namun pengurus lebih sering melakukan 

laporan secara lisan kepada ketua yayasan. 

3. Tahap-tahap pengawasan  

Adapun tahapan dalam proses pengawasan pada kegiatan tahfidz yang dilakukan di 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri sebagai berikut:  

a. Rekap pencapaian hafalan santri  

Keberhasilan pengurus dalam membimbing santrinya menghafal Al-Qur’an dapat 

dilihat dari rekap pencapaian hafalan santri setiap akhir semesternya. Berapa banyak 

santri yang bisa mencapai target hafalan dan berapa banyak santri yang tidak mampu 

mencapai target hafalan. Sedangkan keberhasilan santri dalam menghafal dapat 

dilihat apabila santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, benar dan paham 

mengenai tajwidnya serta makharijul hurufnya dan mampu mencapai target yang 

telah ditentukan sebelumnya.  

 

Tabel 4  

Laporan Bulanan Hafalan Santri MA 

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah 

No  Nama  Juz  Surah  

1. Nurul fadilah  11 Hud 

2. Maya umayah 8 Al-anfal 

3. Dina rosina  11 Hud  

4. Andy setyawan 8 Al-anfal 

5. Risilawati  8 Al-anfal 

6. Prasetya 11 Hud 

7. Khoirullah 9 At-taubah 

8. Annisa utami 8 Al-anfal 

9. Perdinan 8 Al-anfal 
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10. Aryadi 11 Hud 

11. Erdian irawan 10 Yunus 

12. Agis hikmaya 10 Yunus 

13. Septika utami 11 Hud 

14. Aisyah lestari 9 At-taubah 

15. Ikhwanudin 10 Yunus 

16. Lestari mujiono 10 Yunus  

 

b. Metode pengukuran kinerja  

Pengukuran kinerja santri dilihat dari berapa banyak hafalan atau berapa juz yang 

dapat mereka capai dalam waktu yang ditentukan apakah bisa memenuhi target yang 

telah ditentukan atau tidak. Sedangkan pengukuran kinerja pengurus dilihat dari 

seberapa banyak santri yang dapat menghafalkan Al-Qur’an sesuai target yang telah 

ditentukan.  

c. Proses perbaikan  

Perbaikan dilakukan untuk mengatasi masalah pada santri yang tidak bisa mencapai 

target hafalan sesuai dengan ketentuan yang sudah dibuat. Bagi santri yang masih 

belum bisa mencapai target hafalan pada saat perbaikan belum akan bisa melanjutkan 

hafalan kehalaman berikutnya.
66

 

4. Kegiatan Tahfidz Qur’an  

Kegiatan tahfidz dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari. Pertama, setelah selesai 

sholat subuh para santri satu persatu menyetorkan hafalan yang telah mereka hafal 

sebelumnya. Kegiatan ini berlangsung hingga pukul tujuh bahkan sampai pukul delapan 

pagi setelah itu santri melanjutkan kegiatan berikutnya yaitu sekolah. Kedua, setelah 

sholat magrib santri menyetorkan hafalan baru secara bergantian, kegiatan ini 

berlangsung hingga pukul delapan malam. Bagi santri yang sudah menyetorkan hafalan 

akan melanjutkan hafalan baru ke halaman berikutnya dan yang akan menyetorkan 

hafalan akan menunggu giliran sambil mengulangi hafalan mereka. Dalam proses 

menghafal ini santri putra/putri diawasi langsung oleh saya sendiri selaku pengurus yang 

dipercaya dan ditugaskan langsung untuk mengawasi kegiatan tahfidz Qur’an.
67

 

Tabel 5 

Jadwal Kegiatan Tahfidz Qur’an  

Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah  

No  Waktu  Hari   

1 Ba’da subuh - 07.00  

                                                             
66Kyai Imam Suhadi, Penerapan Fungsi Pengawasan, Wawancara, Juli 10, 2022.   
67

Siti Aisah, Kegiatan Tahfidz Qur’an, Wawancara, Juli10, 2022. 
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2 Ba’da magrib - 20.00 Senin-minggu 

 

5. Metode yang digunakan dalam kegiatan tahfidz  

Dalam proses kegiatan tahfidz Qur’an ini ada beberapa metoda yang diterapkan untuk 

membantu memudahkan santri dalam menghafal diantaranya sebagai berikut:  

a. Bin-nazhar  

Metode bin-nazhar ini dilakukan para santrisebelum menghafal setiap santri akan 

membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Qur’an secara berulang-ulang agar 

memudahkan mereka untuk menghafal sehingga nantinya santri saat menghafal tidak 

akan mudah lupa dan hilang hafalannya dari ingatan. 

b. Tahfidz  

Pada metode ini para santri akan menghafal sedikit demi sedikit ayat yang telah 

mereka baca secara berulang-ulang dengan cermat sebelum nantinya disetorkan 

kepada pengurus. Saat proses hafalan santri sesekali melihat ayat yang mereka hafal 

lalu melanjutkan lagi hafalannya, mereka melakukan secara berulang kali tidak ada 

batasan hingga benar-benar hafal betul.  

c. Tasmi’  

Para santri dalam proses hafalan biasanya meminta santri lain untuk menyimak 

hafalannya secara bergantian supaya lebih lancar lagi dan mengetahui jika ada 

kesalahan dalam membaca baik huruf maupun tanda bacanya. Dimana mereka akan 

lebih serius dalam menghafal karena ada yang mengoreksi dan menyimak setiap ayat 

yang mereka ucapkan dalam menghafal.  

d. Talaqqi  

Pada metode ini para santri akan menyetorkan hafalan yang telah mereka hafal 

kepada pengurus secara bergantian. Saat mendengarkan setoran santri pengurus akan 

menyimak hafalan santri dan akan memberikan koreksi jika ada bacaan atau ayat 

yang salah dan akan memberikan contoh bacaan yang benar. Santri yang sudah hafal 

betul akan diperbolehkan untuk melanjutkan hafalannya kehalaman berikutnya, tetapi 

jika santri belum hafal betul pengurus belum akan menyuruh untuk melanjutkan 

hafalannya. Santri akan diberikan arahan untuk menghafal ulang ayat tersebut hingga 

hafal betul dan nantinya disetorkan ulang kepada pengurus.
68

 

6. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terhadap Kegiatan Tahfidz  

Dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an ini tentunya mengalami beberapa faktor, 

baik itu faktor pendukung maupun faktor penghambat yang dapat dilihat sebagai berikut:  

a. Faktor pendukung  

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri Lampung Tengah ini ada beberapa faktor salah satunya yaitu, terdapat 

                                                             
68Nurul fadilah, Metode Menghafal Al-Qur’an, wawancara, juli 10, 2022.  
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pengurus khusus yang ditugaskan dalam mengawasi serta terjun langsung dalam 

kegiatan sehingga kegiatan dapat dilakukan secara rutin dan pengurus juga tinggal di 

Pondok Pesantren ini. Terdapat fasilitas sarana dan prasarana yang baik seperti 

masjid dan aula sebagai tempat pelaksanaan kegiatan dan Al-Qur’an.   

b. Faktor penghambat  

Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren 

Nurul Qodiri Lampung Tengah ini ada beberapa faktor salah satunya yaitu, 

kurangnya pengurus khususnya dalam pelaksanaan kegiatan sehingga kurangnya 

ketelitian dalam proses pengawasan pada saat penyetoran hafalan. 
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BAB IV  

FUNGSI PENGAWASAN DALAM TAHFIDZ QUR’AN DI PONDOK PESANTREN NURUL 

QODIRI LAMPUNG TENGAH 

A. Fungsi Pengawasan Dalam Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Lampung Tengah 
Pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk menjamin agar pekerjaan-pekerjaan 

terlaksana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, sehingga dapat mencapai tujuan dari 

suatu organisasi secara efektif dan efisien. Serta dapat melakukan perbaikan atau koreksi 

apabila ada kegiatan yang tidak berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 

Fungsi pengawasan digunakan untuk mengukur tujuan dengan standar yang telah 

ditetapkan apakah program tahfidz Qur’an sudah berhasil atau sebaliknya. Pengawasan ini 

juga menentukan keberhasilan pengurus dalam membimbing dan mengawasi para santri 

dalam menghafal al-Qur’an, sehingga pengurus bisa mengambil tindakan selanjutnya, apakah 

ada yang harus diperbaiki atau tidak.  

Setelah penulis menguraikan landasan teori dan data-data lapangan yang ada di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah melalui wawancara, dokumentasi serta observasi 

pada bab-bab sebelumnya, maka selanjutnya pada bab ini penulis akan menguraikan 

mengenai fungsi pengawasan dalam Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

Lampung Tengah sebagai berikut:  

1. Penerapan Pengawasan  

Menurut Stephen. P Robbins dan Mary Coulter, pengawasan merupakan proses 

memantau kegiatan untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut diselesaikan sebagaimana 

telah direncanakan dan proses mengoreksi setiap penyimpangan yang berarti. Fungsi 

pengawasan digunakan untuk mengukur tujuan dengan standar yang telah ditetapkan 

apakah pelaksanaan program tahfidz yang dilakukan sudah berhasil atau sebaliknya, serta 

apakah dalam pelaksanaan program tahfidz ini terdapat penyimpangan serta hambatan. 

Pengawasan ini meliputi kegiatan menetapkan standar pengukuran kinerja, menetapkan 

metode pengukuran kinerja, mengukur kinerja dan mengadakan tindakan perbaikan.  

Pengawasan pada kegiatan Tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini 

dilakukan secara langsung oleh pengurus yang telah ditugaskan dan diberi tanggung 

jawab oleh ketua yayasan kepada pengurus yang ditugaskan tersebut. Pengurus 

melakukan pengawasan terhadap santri setiap hari, yang bertujuan mengkroscek hafalan 

santri apakah santri tersebut mampu mencapai target yang telah ditentukan atau tidak, 

Sehingga pengurus dapat mengambil keputusan apakah santri tersebut bisa melanjutkan 

hafalan kehalaman berikutnya atau kembali mengulang hafalannya. Pengawasan juga 

dilakukan dalam setahun sekali secara individu dan bergantian sebelum nantinya 

dilakukan proses wisuda bagi santri yang telah menyelesaikan hafalannya sebanyak 30 

juz. 

Kegiatan tahfidz Qur’an ini diawasi secara langsung oleh pengurus dalam sehari 

sebanyak dua kali, pertama setelah sholat subuh hingga pukul delapan. Kedua, setelah 

sholat magrib hingga pukul delapan malam. Dimana setelah sholat subuh santri 

menyetorkan hafalan yang telah mereka hafalkan sebelumnya, dan setelah sholat magrib 

santri menyetorkan hafalan baru pada lembar berikutnya. Dalam proses hafalan ini santri 

akan menyetorkan hafalannya secara bergantian, santri yang telah selesai menyetorkan 

hafalan akan menunggu sambil melanjutkan hafalan pada halaman selanjutnya dan bagi 

santri yang telah menyetorkan hafalannya namun belum hafal dengan lancar akan 

mengulangi hafalannya kembali sedangkan santri yang belum menyetorkan hafalan akan 

menunggu sambil mengulang hafalannya hingga giliran mereka. 

Pengurus tidak memberikan ketentuan yang jelas tentang berapa jumlah yang harus 

dihafal oleh santri dan waktunya juga tidak diberi batasan. Tidak ada ketentuan tertulis 

sehingga membuat santri menentukan sendiri berapa banyak mereka harus menghafal 
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dalam sekali setoran namun santri tidak menentukan berapa lama mereka harus selesai 

atau tahfidz.  

Berdasarkan analisa penulis fungsi pengawasan dalam kegiatan tahfidz Qur’an di 

pondok pesantren nurul qodiri ini melakukan sistem pengawasan yang kurang efektif 

karena tidak adanya ketentuan dari pengurus maupun ketua yayasan untuk para santri 

menghafal dan menyelesaikan hafalannya. Seharusnya pengurus harus memberikan 

ketegasan kepada santri dalam menghafal dan menentukan target untuk para santri agar 

menjadi hafidz sehingga santri mampu berusaha lebih giat lagi dalam menghafal dan 

lebih semangat lagi.   

2. Metode Pengawasan Di Pondok Pesantren Nurul Qodiri  

Metode yang digunakan dalam proses pengawasan di Pondok Pesantren Nurul Qodiri 

ini sesuai dengan uraian yang telah penulis bahas di bab II yaitu metode pengawasan 

langsung dan pengawasan tidak langsung.  

a. Pengawasan langsung  

Menurut SP. Siagian menyatakan bahwa yang dimaksud dengan pengawasan 

langsung adalah apabila pimpinan organisasi melakukan sendiri terhadap kegiatan 

yang sedang dijalankan oleh para bawahannya. Pengawasan langsung dapat berupa 

infeksi langsung, pengamatan langsung ditempat, dan membuat laporan ditempat. 

Pada kegiatan tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini ketua 

yayasanmelakukan pengawasan secara langsung dengan meninjau secara mendadak 

terhadap kegiatan tahfidz Qur’an yang sedang berlangsung tanpa diketahui oleh 

pengurus sebelumnya sehingga ketua yayasan bisa melihat secara jelas apa yang 

sebenarnya terjadi pada saat kegiatan berlangsung apakah sudah sesuai dengan 

laporan yang diberikan oleh pengurus kepadanya atau malah sebaliknya.Pengawasan 

secara langsung ini biasanya lebih mudah untuk mengetahui apakah proses 

pengawasan terhadap kegiatan tahfidz di pondok pesantren nurul qodiri sudah 

berjalan sesuai keinginan atau malah sebaliknya. 

Dalam kegiatan tahfidz Qur’an ini yang melakukan pengawasan secara langsung 

adalah pengurus yang sudah diberikan tanggung jawab dan kepercayaan. Pengurus 

tersebut dijadikan acuan oleh ketua yayasan dalam kegiatan tahfidz Qur’an ini. Tidak 

hanya mengawasi namun pengurus juga bertanggung jawab dalam perbaikan hafalan 

terhadap santri yang belum mampu menghafal dengan baik hafalannya.  

Dengan adanya pengawasan ini diharapkan proses kegiatan tahfidz Qur’an dapat 

berjalan secara maksimal dan efektif. sehingga mampu menghasilkan hafidz dan 

hafidzah yang mumpuni dan berkualitas. Mampu mempertahankan hafalannya dan 

mempergunakannya dengan baik setelah lulus dan menjadi alumni dari Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah. 

Pengawasan yang dilakukan di pondok pesantren nurul qodiri ini sangat sesuai 

dengan pernyataan SP. Siagan yaitu pimpinan melakukan sendiri terhadap kegiatan 

yang sedang berjalan oleh bawahannya, dimana ketua yayasan melakukan tinjauan 

mendadak terhadap kegiatan yang sedang berlangsung oleh pengurus yang dia 

tugaskan.  

b. Pengawasan tidak langsung  

Pengawasan tidak langsung ialah pengawasan dari jarak jauh. Pengawasan ini 

dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh para bawahan, bentuk pengawasan 

ini dapat berupa, laporan secara lisan, laporan tertulis dan laporan khusus.  

Pengawasan tidak langsung dimana kegiatan diawasi secara langsung oleh 

pengurus dan ketua yayasan hanya meninjau kegiatan tersebut melalui laporan dari 

pengurus mengenai perkembangan serta kendala yang dihadapi santri dalam 

menghafal berupa tulisan maupun lisan. Namun, laporan yang sering dilakukan oleh 

pengurus adalah laporan secara lisan dimana pengurus menyampaikan secara 

langsung apa yang terjadi dalam kegiatan tahfidz Qur’an, apa perkembangan yang 

ada serta hambatan yang dialami oleh santri dalam kegiatan tahfidz Qur’an. 

Cara yang dilakukan pondok pesantren nurul qodiri dalam pengawasan secara 

tidak langsung ini kurang maksimal dimana pengurus hanya melaporkan secara lisan 
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kepada ketua yayasan tentang perkembangan dan hambatan dalam kegiatan tahfidz 

Qur’an. Seharusnya pengurus membuat laporan secara tertulis mengenai data 

kegiatan santri dalam menghafal al-Qur’an sehingga ketua yayasan dapat melihat dan 

membandingkan dengan laporan yang sudah berlalu apakah ada perkembangan atau 

tidak. Laporan tertulis juga dapat mempermudah pengurus dalam melakukan proses 

perbaikan dalam pengawasan berikutnya.  

Jika pengurus melakukan terus menerus laporan secara lisan kepada ketua 

yayasan maka akan sangat sulit nantinya melihat perkembangan para santri dalam 

menghafal pada tahun-tahun berikutnya. hal tersebut juga akan berdampak kepada 

pengurus dalam menentukan solusi karena tidak adanya data yang tertulis mengenai 

hambatan yang dialami para santri dalam proses kegiatan tahfidz Qur’an. 

Pengawasan tidak langsung yang dilakukan pondok pesantren nurul qodiri ini 

sesuai dengan teori yang peneliti bahas di bab II, namun tidak semuanya dilakukan 

dan diadakan oleh pengurus dimana pengurus hanya menggunakan laporan secara 

lisan saja sedangkan laporan secara tertulis dan laporan khusus tidak dilakukan. 

Seharusnya pengurus juga menggunakan laporan tertulis dan laporan khusus agar 

memudahkan ketua yayasan dalam mengkoreksi dan melihat perkembangan para 

santri dalam kegiatan tahfidz Qur’an dan akan sangat berguna nantinya oleh pengurus 

untuk melakukan evaluasi dan menentukan solusi agar tidak terulang kembali pada 

tahun-tahun berikutnya.  

3. Tahap-Tahap Dalam Proses Pengawasan  

Pengawasan kegiatan tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini dilakukan 

dalam beberapa tahapan yaitu, rekap pencapaian santri, pengukuran kinerja dan proses 

perbaikan.  

a. Rekap pencapaian santri  

Rekap pencapaian santri dalam hal ini ada dua hal yang dapat kita lihat dan tinjau, 

pertama keberhasilan pengurus dalam mengawasi serta membimbing santri dalam 

menghafal dilihat dari rekap hafalan santri pada setiap akhir semester berapa banyak 

santri mampu menghafal sesuai dengan target yang telah ditentukan dan berapa 

banyak santri yang tidak mampu mencapai target hafalan. Sedangkan keberhasilan 

santri dalam menghafal dapat dilihat apabila santri mampu membaca ayat Al-Qur’an 

dengan baik, benar dan paham mengenai tajwidnya serta makharijul hurufnya dan 

mampu menghafal sesuai dengan target yang telah ditentukan.  

b. pengukuran kinerja  

pengukuran kinerja santri dapat dilihat dari seberapa banyak hafalan yang mampu 

mereka capai dalam waktu yang telah ditentukan, sedangkan pengukuran kinerja 

pengurus dilihat dari berapa banyak santri yang dapat menghafal sesuai dengan target 

yang telah ditentukan. 

c. Proses perbaikan  

Proses perbaikan dimana proses ini dilakukan untuk mengatasi masalah pada santri 

yang tidak bisa mencapai target hafalan sesuai dengan ketentuan yang sudah dibuat, 

bagi santri yang belum bisa menghafalkan Al-Qur’an belum bisa melanjutkan hafalan 

kehalaman berikutnya.  
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Menurut penulis tahap-tahap proses pengawasan yang diterapkan di pondok pesantren 

nurul qodiri dalam kegiatan tahfidz Qur’an sudah bagus namun kurang maksimal dimana 

pada saat wawancara dikatakan keberhasilan pengurus dalam mengawasi serta 

membimbing santri dalam menghafal dilihat dari rekap hafalan santri pada setiap akhir 

semester, tetapi pengurus tidak melakukan rekap dalam bentuk tulisan, seharusnya 

pengurus membuat rekapan hafalan santri.  

4. Kegiatan Tahfidz Qur’an  

Kegiatan tahfidz Qur’an dilakukan sebanyak dua kali dalam sehari, yaitu pagi setelah 

sholat subuh hingga pukul delapan dan setelah sholat magrib hingga pukul delapan. 

Dalam kegiatan tahfidz ini tidak ada ketentuan khusus dari pengurus berapa banyak 

hafalan yang harus santri hafal dalam sehari, tetapi para santrilah yang sepakat membuat 

keputusan bahwa sehari mereka harus bisa menghafal satu halaman ayat-ayat Al-Qur’an. 

Pengurus juga tidak memberikan hukuman terhadap santri yang tidak dapat menghafal, 

tetapi para santri akan diberikan waktu untuk perbaikan atas hafalan yang belum mereka 

hafal hingga santri dapat menghafal dengan betul hafalannya dan akan melakukan setoran 

ulang pada hari selanjutnya. 

Proses kegiatan ini sudah sangat efektif dimana pengurus mengadakan pengawasan 

sebanyak dua kali dalam sehari, waktu yang ditentukan juga sudah tepat untuk para santri 

mengikuti kegiatan dan menyetorkan hafalan. Penentuan waktu oleh pengurus untuk 

proses kegiatan tahfidz Qur’an ini sangat tepat karena tidak bertabrakan dengan waktu 

sekolah dan kegiatan lainnya, sehingga santri dapat fokus dalam kegiatan menghafal dan 

menyetorkan hafalan kepada pengurus pada saat kegiatan berlangsung.  

Menurut penulis pengurus seharusnya memberikan hukuman kepada santri yang tidak 

bisa menghafalkan hafalannya pada saat setoran agar santri lebih giat dan serius dalam 

menghafal serta santri akan merasa lebih bertanggung jawab dengan hafalan yang mereka 

hafal, karena jika tidak adanya hukuman yang diberikan santri akan santai dan tidak 

memberikan efek jera kepada santri yang tidak hafal tersebut dan berkemungkinan santri 

akan mengulanginya dilain waktu.  

5. Metode Menghafal Di Pondok Pesantren Nurul Qodiri  

Metode yang digunakan santri dalam menghafal al-Qur’an dipondok pesantren nurul 

qodiri ini sudah sesuai dengan uraian penulis pada materi bab II.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan tahfidz di Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini 

ada empat, yaitu bin-nazhar, tahfidz, tasmi’ dan talaqqi. Pertama, bin-nazhar dimana para 

santri membaca terlebih dahulu ayat yang akan mereka hafal dengan teliti dan cermat 

secara berulang-ulang agar memudahkan mereka dalam menghafal supaya tidak mudah 

lupa dan hilang hafalannya dari kepala. Kedua, tahfidz setelah santri membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an secara bin-nazhar mereka akan melanjutkan dengan menghafal sedikit demi 
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sedikit ayat-ayat tersebut. Dalam proses menghafal santri akan sesekali melihat ayat-ayat 

yang mereka hafal lalu melanjutkan kembali hafalan mereka cara itu dilakukan hingga 

mereka hafal betul, sebelum nantinya disetorkan kepada pengurus. Ketiga, tasmi’ dimana 

santri dalam proses hafalan biasanya akan meminta santri lain untuk menyimak 

hafalannya secara bergantian mereka melakukan ini agar hafalan mereka lebih lancar lagi 

dan mengetahui jika ada kesalahan dalam membaca baik berupa huruf maupun tanda 

bacanya. Dimana mereka akan lebih serius dalam proses menghafal karena ada yang 

mengoreksi dan menyimak setiap ayat yang mereka ucapkan dalam menghafal, metode 

ini meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menghafal. Keempat, talaqqi setelah para 

santri yakin akan hafalan yang mereka hafal kemudian santri akan menyetorkan 

hafalannya secara bergantian pada waktu kegiatan berlangsung, pada saat santri 

menyetorkan hafalan pengurus akan mendengarkan dan mengoreksi hafalan santri 

tersebut jika menemukan adanya kesalahan pada ayat yang mereka baca baik pada huruf 

maupun tanda bacanya. Jika pengurus mendengar adanya kesalahan dalam membaca dia 

akan memberhentikan santri membaca dan akan memberikan contoh bacaan yang benar 

kepada santri. Jika santri masih belum mampu menghafal dengan benar maka pengurus 

belum akan menyuruh santri itu untuk melanjutkan hafalan kehalaman berikutnya, santri 

akan diarahkan untuk kembali menghafal ayat tersebut sampai benar-benar hafal dan 

kembali menyetorkannya.  

Dalam kegiatan tahfidz Qur’an ini metode yang digunakan para santri sangat pas 

sehingga membantu santri dalam menghafal. santri juga mampu mengatasi diri sendiri 

jika mengalami kesulitas harus mengunakan metode yang mana agar hafalan mereka 

dapat berjalan secara lancar tanpa adanya hambatan.  

 

B. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam setiap kegiatan pasti akan selalu ditemui faktor-faktor baik itu faktor 

pendukung maupun faktor penghambat, dimana faktor-faktor tersebut merupakan salah 

satu faktor kesuksesan suatu organisasi. Ada faktor pendukung yang mampu membantu 

proses kegiatan supaya berjalan dengan baik dan juga ada faktor yang menghambat 

proses kegiatan yang akan dilakukan. Begitu juga dalamproses pengawasan pada kegiatan 

tahfidz  Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri ini tedapat faktor pendukung dan 

faktor penghambat, antara lain:  

1. Faktor Pendukung  

Adapun yang menjadi faktor pendukung dalam kegiatan tahfidz Qur’an di pondok 

pesantren nurul qodiri adalah terdapat pengurus khusus yang ditugaskan dalam proses 

pengawasan dan terjun langsung pada kegiatan tahfidz Qur’an sehingga kegiatan 

dapat dilakukan secara rutin serta didukung juga dengan pengurus yang tinggal di 
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lingkungan pondok sehingga memudahkan proses kegiatan dan meminimalisir 

pengurus untuk terlambat ataupun tidak hadir saat kegiatan akan dilaksanakan, dan 

terdapat fasilitas yang mendukung seperti tempat untuk melakukan kegiatan dan alat 

yang dibutuhkan untuk membantu menghafal.  

2. Faktor Penghambat  

Adapun faktor penghambat dalam proses pengawasan kegiatan tahfidz Qur’an di 

pondok pesantren nurul qodiri adalah kurangnya pengurus khusus yang ditugaskan 

dalam proses pengawasan kegiatan tahfidz qur`an sehingga membuat pengawasan 

tidak berjalan secara maksimal dan efektif, serta tidak adanya ketentuan khusus yang 

diberikan pengurus maupun pondok berapa banyakdan berapa lama yang harus 

dihafal oleh santri dalam menghafal Al-Qur’an.  
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BAB V  

PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Kegiatan tahfidz Qur’an dilakukan dua kali dalam sehari setelah selesai sholat subuh dan 

sholat magrib. Selesai sholat subuh menyetorkan hafalan yang telah dihafalkan sebelumnya 

dan setelah sholat magrib menyetorkan hafalan yang baru. Metode yang digunakan santri 

dalam menghafal ada empat yaitu, bin-nazhar, tahfidz, tasmi’ dan talaqqi.  

Metode yang digunakan dalam pengawasan pada kegiatan tahfidz Qur’an ini adalah 

metode pengawasan langsung dan tidak langsung. Ada beberapa tahapan yang dilakukan 

dalam proses pengawasan kegiatan tahfidz Qur’an yaitu, rekap pencapaian hafalan santri, 

pengukuran kinerja dan proses perbaikan.  

Faktor pendukung dalam pengawasan pada kegiatan salah satunya yaitu terdapat 

pengurus khusus yang ditugaskan mengawasi dan terjun langsung pada kegiatan, pengurus 

tinggal dilingkungan pondok, dan terdapat fasilitas yang mendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan. Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an ini salah 

satunya kurangnya jumlah pengurus yang ditugaskan dalam mengawasi kegiatan sehingga 

pelaksanaan kurang maksimal dan efektif.  

Berdasarkandari uraian dan pembahasan mengenai fungsi pengawasan dalam kegiatan 

tahfidz Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qodiri Lampung Tengah yang sudah dijelaskan 

pada bab-bab sebelumnya serta didukung dengan data lapangan dan teori yang ada dapat di 

ambil kesimpulan bahwa proses pengawasan dalam kegiatan tahfidz Qur’an di Pondok 

Pesantren Nurul Qodiri belum berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari proses 

pengawasan pada kegiatan tahfidz Qur’an yang belum berjalan secara maksimal dimana 

kurangnya pengurus yang ditugaskan dan terlibat langsung pada kegiatan. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan data-data yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis akan memberikan saran terkait dengan beberapa kekurangan yang perlu 

diperbaiki oleh lembaga Pondok Pesantren Nurul Qodiri, antara lain sebagai berikut:  

1. Pondok Pesantren Nurul Qodiri sebaiknya menambah sumber daya manusia terutama 

pengurus yang ditugaskan untuk mengawasi dan bertanggung jawab atas kegiatan tahfidz 

Qur’an agar proses kegiatan tahfidz Qur’an dapat berjalan lebih efektif dan efisien serta 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan secara maksimal 

2. Pengurus memberikan ketentuan yang jelas tentang berapa banyak hafalan yang harus 

santri hafal dalam sehari serta berapa lama santri harus menyelesaikan hafalannya.   
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